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Manajemen pembelajaran merupakan proses pembelajaran 

yang direncakan,terorganisasi,terkendalikan serta terevaluasi untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Penelitian ini berfokus pada 

permasalahan yaitu Bagaimana perencanaan dalam manajemen 

pembelajaran berbasis video animasi pada muatan lokal untuk 

meningkatan minat belajar siswa di SMP Islam Nudia Semarang? 

Bagaimana pelaksanaan dalam manajemen pembelajaran berbasis 

video animasi pada muatan lokal untuk meningkatan minat belajar 

siswa di SMP Islam Nudia Semarang? Bagaimana evaluasi dalam 

manajemen pembelajaran berbasis video animasi pada muatan lokal 

untuk meningkatan minat belajar siswa di SMP Islam Nudia 

Semarang? Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Metode yang digunakan yaitu melalui pengamatan, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data menggunakan 

teknik penyajian yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

Hasil penelitian dalam perencanaan, pelaksanaan sampai 

dengan evaluasi sudah tertata sesuai dengan RPP dan silabus yang 

telah dibuat, akan tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran mengalami 

kendala yaitu kurangnya waktu pembelajaran dan dalam 

penyampaian pembelajaran kurang diminati siswa, kendala tersebut 

dapat dihindari dengan pembelajaran berbasis video untuk 

meningkatkan minat belajar siswa pada muatan lokal yang ada di 

SMP Islam Nudia Kota Semarang. 

Kata Kunci: Video Animasi, Minat Siswa,  Muatan Lokal
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penelitian transliterasi huruf-huruf Arab Latin pada skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan 

Nomor: 0543/U/1987. Penyimpangan Penelitian kata sandang 

[al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 
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MOTTO 

“sabar dan bertahan lah.” 

(A.S.A)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang 

mempunyai peran penting setelah keluarga. Sekolah juga juga 

tempat untuk membina pendidikan supaya siswa memiliki 

kemampuan, kecerdasan, dan keterampilan. Bukan hanya 

pendidikan untuk mendapatkan kecerdasan dan keterampilan 

saja, siswa juga diajarkan dan dibekali ilmu pengetahuan agar 

nantinya siswa ketika sudah menyelesaikan dibangku 

pendidikan bisa dan siap terjun dilingkungan mereka maupun 

masyarakat sekitar.
1
 

Pada era globalisasi ini telah mengubah tatanan dalam 

segala aspek khususnya aspek pendidikan. Sehingga lembaga 

pendidikan mempunyai tantangan untuk menjadikan sumber 

daya manusia yang kompetitif, inovatif, dan kreatif dalam 

menghadapi era globasi yang terjadi saat ini. Permasalahan 

yang masih di alami pendidikan khususnya Negara Indonesia 

adalah proses pembelajara yang masih lemah. Siswa masih 

                                                           
1
 Mustaqim, “Sekolah/Madrasah Berkualitas dan 

Berkarakter”, Jurnal Nadwa, (Vol. 6, No. 1, Tahun 2012), hlm. 141. 
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terjebak dalam kemampuan berfikirnya mengakibatkan siswa 

kurang dalam segi berfikir untuk lebih maju.
2
 

Implikasinya adalah minat pada pembelajaran muatan 

lokal sehingga mengakibatkan  kurangnya minat siswa 

terhadap muatan lokal  tersebut. Di sini, sering kali tenaga 

pendidik, yaitu guru, masih menggunakan metode pengajaran 

yang tradisional dengan fokus utama pada pengukuran kognitif 

siswa. Namun, dalam paradigma belajar konstruktivisme, 

pembelajaran seharusnya mencakup tiga unsur, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

Implementasi tiga unsur pembelajaran (kognitif, 

afektif, dan psikomotor) memang penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru perlu mengadopsi berbagai metode dan 

strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif.  

Menggunakan metode ceramah saja dalam pembelajaran dapat 

memiliki dampak negatif, seperti menurunkan minat siswa dan 

kurangnya keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Oleh karenanya tenaga pendidikan yaitu guru disini harus bisa 

berinovasi agar siswa menjadi termotivasi dan bisa 

menumbuhkan kembali minat siswa sehingga siswa bisa  

                                                           
2
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2015), hlm. 75. 
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interaktif dan merasa menyenangkan ketika pembelajaran 

sedang berlangsung.
3
   

Pendidikan merupakan suatu bentuk usaha yang 

saudah dirancang dengan sengaja guna mencapai tujuan yang 

sudah disepakati.
4
 Tujuan pendidikan memang adalah 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu hasil 

yang diperoleh dari sumber daya manusia itu sendiri adalah 

melalui proses pembelajaran yang terjadi di sekolah. Belajar 

dan mengajar harusnya mengandung unsur yang bernilai 

edukatif, Karena dengan adanya nilai edukatif akan 

menimbulkan komunikasi interaktif antara siswa ddengan 

guru. Komunikasi interaktif antara guru dan siswa akan terjadi 

saat kegiatan belajar mengajar di desain untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
5
 

Guru sebagai tenaga pendidik, merupakan komponen 

penting dalam kegiatan belajar mengajar. Keberhasilan 

pembelajaran sangat ditentukan oleh peran guru. Selama 

proses belajar mengajar, guru bertanggung jawab dalam 

memberikan motivasi kepada semua siswa dan memastikan 

kelancaran semua proses pembelajaran, dengan tujuan utama 

                                                           
3
 Retno Dwi Suyanti, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta : 

Graha Ilmu, 2010), hlm. 41. 
4
 Piet A. Sahetian, Konsep Dasar & Teknik supervise 

pendidikan dalam pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000),  hlm. 1. 
5
 Syaiful Bhari Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, ( 

Jakarta: Rineka Cipta, 2010),  hlm. 1. 
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pendidikan dapat tercapai.
6
 Banyak guru berharap agar 

siswanya memiliki motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang 

timbul dari dalam diri siswa itu sendiri. Namun, kenyataannya 

banyak guru yang dihadapkan pada siswa-siswa yang 

memerlukan motivasi tambahan. Tujuan guru adalah untuk 

membangkitkan minat siswa agar mereka selalu 

memperhatikan arahan dan materi yang disampaikan, serta 

tetap fokus pada pembelajaran.
7
    

Proses belajar mengajar yang diselenggarakan 

disekolah formal yaitu mempunyai tujuan untuk memberikan 

perubahan pada individu masing-masing siswa secara terarah 

dan terencana. Sehingga akan membentuk pola pikir yang 

berpengetahuan, berketerampilan, dan mempunyai mentalitas 

yang baik. Interaksi yang terjadi di dalam kelas dipengaruhi 

oleh adanya lingkungan sekolah yang baik, melibatkan siswa, 

guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah, serta bahan ajar 

seperti buku, modul, majalah, rekaman video, atau audio 

lainnya. Selain itu, dukungan fasilitas yang memadai di dalam 

sekolah juga turut berperan dalam menciptakan lingkungan 

yang kondusif.
8
  

                                                           
6
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 

(Jakarta: Raja Pers, 2012), hlm. 75. 
7
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2003, hlm. 173. 
8
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran; sebuah pendekatan 

baru, (Jakarta:Raja Grafinda Persada, 2004), hlm.1. 
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Oleh karena itu guru juga harus mempunyai 

kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan secara metodologi dalam merancang ketika 

penggunaan media pembelajaran.
9
 Dengan begitu guru 

diharapkan mampu mengubah pola pikir siswa untuk bisa 

selalu semangat dan mempunyai motivasi yang kuat untuk  

belajar. Dari hasil selama proses pengamatan yang telah 

penulis lakukan di SMP Islam Nudia Semarang. proses 

kegiatan belajar mengajar yang terkesan pasif sehingga dalam 

kegiatan belajar, siswa cenderung kurang interaktif saat proses 

kegiatan belajar mengajar.  

Untuk mengatasi permasalahan di atas, diperlukan 

inovasi dalam bentuk manajemen pembelajaran berbasis video 

selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Melalui 

penggunaan media audio visual, diharapkan siswa menjadi 

tertarik dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, tidak hanya proses belajar mengajar yang berjalan 

dengan baik, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar.  

Minat siswa menjadi rendah disebabkan karena dalam 

proses kegiatan Belajar kurang relevan terhadap siswa, 

sehingga penulis membuat penelitian yang berjudul 

Manajemen Pembelajaran Berbasis Video Animasi Untuk 

                                                           
9
 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran; Sebuah Pendekatan 

Baru, (Jakarta: Gaung Persada Press 2010), hlm. 1. 
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Meningkatkan Minat Siswa Terhadap muatan Lokal di SMP 

Islam Nudia Semarang.  

Tidak hanya diterima oleh siswa saja dalam bukunya 

yang berjudul “media pembelajaran”, Azhar arsyadd 

menyatakan manfaat penggunaan media video animasi ini 

diantaranya : 

1. Penggunaan media pembelajaran membantu memperjelas 

penyajian data dan informasi, sehingga dapat meningkatkan 

kelancaran dan hasil belajar siswa.  

2. Media pembelajaran memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak, sehingga 

dapat memunculkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 

intens antara siswa dan lingkungannya, serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri sesuai 

dengan kemampuan dan minatnya. 

3. Penggunaan media pembelajaran memungkinkan siswa untuk 

mendapatkan pengalaman yang serupa mengenai peristiwa-

peristiwa dalam lingkungan mereka. Selain itu, media 

pembelajaran juga memungkinkan interaksi langsung antara 

siswa, guru, masyarakat, dan lingkungan sekitar. Contohnya 

adalah melalui kegiatan karya wisata, kunjungan ke museum, 

atau kebun binatang. 
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4. Media pembelajaran memiliki kemampuan untuk mengatasi 

keterbatasan indera, ruang, dan waktu dalam proses 

pembelajaran.
10

 

Untuk mengatasi masalah di atas, diperlukan strategi 

untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar, salah satunya 

adalah dengan menerapkan manajemen pembelajaran berbasis 

video animasi. Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan 

minat siswa terhadap muatan lokal agama. Dengan adanya 

video animasi diharapkan semua indra baik itu pendengaran 

maupun indra penglihatan dapat memahami materi yang 

diberikan menjadi lebih fokus dan maksimal. Dengan 

demikian, interaksi dua arah antara guru dan siswa dapat 

terjadi dalam proses belajar mengajar. 

Manajemen pembelajaran digunakan untuk 

mengevaluasi sejauh mana siswa telah belajar melalui proses 

belajar mengajar yang melibatkan interaksi antara guru dan 

siswa, baik di dalam maupun di luar kelas.
11

 

   Menurut Martoyo, manajemen adalah upaya untuk 

menentukan dan menghubungkan berbagai elemen agar 

mencapai tujuan organisasi melalui pelaksanaan fungsi-fungsi 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan sumber 

                                                           
10

 Azhar Arsyad, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2017), hlm. 26-27. 
11

 Marno dan Triyo Supriyono, Manajemen dan 

Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2008), 

hlm. 1.   
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daya manusia, pengarahan, kepemimpinan, dan pengawasan. 

Yamin dan miasah juga menjabarkan bahwasanya manajemen 

adalah kemampuan untuk mengelola operasional secara efisien 

terkait dengan unsur-unsur yang terkait dengan pembelajaran. 

Melalui penerapan standar yang berlaku, manajemen bertujuan 

untuk menciptakan nilai tambah terhadap unsur-unsur tersebut.  

Didalam manajemen pembelajaran guru berfungsi 

sebagai tenaga pendidik dan manajemen pembalejaran itu 

yaitu dimulai dari membuat sebuah rencana pembelajaran, 

pengelompokan pembelajaran, mengarahkan pembelajaran 

sampai dengan mengevaluasi pembelajaran. Proses diatas 

merupakan kewajiban seorang guru untuk dilaksanakan.
12

 

Berdasarkan yang telah dijelaskan diatas, penulis memberi 

kesimpulan bahwasanya Manajemen pembelajar adalah unsur 

yang esensial dan tidak dapat dipisahkan dari proses kegiatan 

belajar mengajar. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SMP Islam 

Nudia Semarang yaitu dalam manajemen pembelajaran 

dengan berkurangnya minat belajar siswa khusunya mata 

pelajaran muatan lokal tersebut sebagai indikator keberhasilan 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. maka dari 

                                                           
12

 Pebrianti Manurung, dkk, “Manajemen Pembelajaran 

Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pasca Pandemi Covid-

19”, Jurnal Busataka Universitas Balikpapan, (Vol. 9, No. 2, tahun 

2022), hlm. 259-260. 
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permasalahan itu penulis akan meneliti kelas VIII sebagai 

objek penelitian, pemilihan kelas ini dilakukan di kelas VIII 

karena mengingat kelas VIII adalah anak yang masih 

berproses melangkah dengan meninggalkan kelas sehingga 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang berbasis video 

animasi guna meningkatkan minat siswa dalam belajar. 

Sehingga dari penjelasan latar belakang diatas, penulis tertarik 

untuk meneliti dengan judul “Manajemen Pembelajaran 

Berbasis Video Animasi Untuk Meningkatkan Minat Siswa 

Terhadap Muatan Lokal di SMP Islam Nudia Semarang”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, penulis mengambil rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perencanaan dalam manajemen pembelajaran 

berbasis video animasi pada muatan lokal untuk 

meningkatkan minat belajar siswa di SMP Islam Nudia 

Kota Semarang? 

2. Bagaimana pelaksanaan dalam manajemen pembelajaran 

berbasis video animasi pada muatan lokal untuk 

meningkatkan minat belajar siswa di SMP Islam Nudia 

Kota Semarang? 

3. Bagaimana evaluasi dalam manajemen pembelajaran 

berbasis video animasi pada muatan lokal untuk 
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meningkatkan minat belajar siswa di SMP Islam Nudia 

Kota Semarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah tersebut penulis 

bertujuan mendiskripsikan manajemen pembelajaran berbasis 

video untuk meningkatan minat siswa terhadap muatan lokal 

di SMP Islam Nudia Semarang, sedangkan tujuan khusus dari 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perencanaan manajemen pembelajaran 

berbasis video animasi pada muatan lokal untuk 

meningkatkan minat belajar siswa di SMP Islam Nudia 

Kota Semarang. 

2. Untuk mengetahui manajemen pembelajaran berbasis video 

animasi pada muatan lokal untuk meningkatkan minat 

belajar siswa di SMP Islam Nudia Kota Semarang. 

3. Untuk mengetahui dan mengevaluasi manajemen 

pembelajaran berbasis video animasi pada muatan lokal 

untuk meningkatkan minat belajar siswa di SMP Islam 

Nudia Kota Semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan terwujudnya tujuan penelitian diatas, maka 

manfaat penelitian diatas adalah:  

1. Teoritis  
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a. Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan ilmu, 

khususnya ilmu pengetahuan yang menyangkut 

tentang manajemen pembelajaran berbasis videopada 

muatan lokal untuk meningkatkan minat belajar siswa 

di SMP Islam Nudia Kota Semarang Diharapkan 

memberikan kontribusi pemikiran bagi kajian tentang 

manajemen pembelajaran berbasis videopada muatan 

lokal untuk meningkatkan minat belajar siswa di SMP 

Islam Nudia Kota Semarang. 

 

2. Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

kontribusi bagi lembaga yang bersangkutan dalam 

rangka meningkatkan mtu pendidikan agar tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai. 

b. Diharapkan menjadi acuan bagi sekolah dalam usaha 

meningkatkan manajemen pembelajaran berbasis 

video animasi pada muatan lokal untuk meningkatkan 

minat belajar siswa di SMP Islam Nudia Kota 

Semarang. 

c. Memberikan masukan pemikiran bagi penelitian 

selanjutnya tentang manajemen pembelajaran berbasis 

video animasi pada muatan lokal untuk meningkatkan 
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minat belajar siswa di SMP Islam Nudia Kota 

Semarang.  
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BAB II 

PENGERTIAN MANAJEMEN, VIDEO ANIMASI, 

MINAT, DAN MUATAN LOKAL 

A. Pengertian Manajemen   

1. Manajemen 

Manajeime in me irupakan suatu ke imampuan untuk 

me icapai tujuan  teirteintu me ilalui suatu ke igiatan.
13

 

Meinurut Beidjono, manajeime in adalah suatu seini yang 

me ilibatkan peireincanaan, pe ingorganisasian, dan 

pe inge indalian orang atau ke ilompok orang se irta strateigi 

untuk me incapai tujuan yang diteitapkan.
14

 Ke imudian 

kartini kartono beirpeindapat bahwasanya manajeime in 

adalah upaya pe inge indalian yang me ilibatkan prose is 

me imbe irikan tanggung jawab, ke ipe imimpinan, dan 

bimbingan teirhadap sumbe ir daya manusia dan sumbe ir 

daya mate iri guna me incapai tujuan organisasi.  

Stoneir me injeilaskan bahwa manajeime in 

me irupakan proseis peireincanaan, peingorganisasian, 

pe ingarahan, dan peingawasan teirhadap anggota 

                                                           
13

 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, 

(Bandung: Sinar Harapan 1989), hlm. 40. 
14

 S.P. Siagian, Filsafat Administrasi, Cet. III, (Jakarta: 

Gunung Agung, 1979) hlm. 3. 
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organisasi seirta peinggunaan sumbe ir daya organisasi 

untuk me incapai tujuan yang te ilah diteitapkan.
15

 

Manajeime in dapat me imiliki beirbagai peinge irtian, 

teirmasuk se ibagai ilmu, kiat, dan profeisi. Seibagai ilmu, 

manajeime in dapat dipeilajari seicara sisteimatis untuk 

me impe iroleih pe inge itahuan te intang cara me incapai tujuan 

dan me imbe irikan manfaat, seisuai deingan pe injeilasan 

yang disampaikan oleih Luthe ir Gulick. 

Manajeime in bisa dikatakan seibagai kiat seipe irti 

yang dike imukakan oleih Folleit kareina manajeime in dalam 

me incapai tujuan yang te ilah direincanakan deingan 

me imbe irikan arahan teirhadap orang lain untuk 

me injalankan yang te ilah diteintukan untuk me incapai 

tujuan teirteintu. Dan manajeime in dikatakan me injadi 

profeisi diseibabkan manaje ime in me impunyai ke iahlian 

untuk me incapai suatu tujuan yang teilah diteintukan 

manajeime in me inggunakan kode i e itik.
16

  

De ingan beigitu bisa ditarik ke isimpulan me ilalui 

pe indapat teirseibut manajeime in me irupakan proseis untuk 

pe incapaian teirteintu dalam se ibuah organisasi deingan 

me ilalui peireincanaan, peingorganisasian, me inge indalikan 

                                                           
15

 Jomes A.f. Stoner, management. Hall International, Inc, 

Englewood Cliffs, Terjemahan T. Hani Handoko, (New York, , 

1982), hlm.8. 
16

 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm.1 
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dan me inge ivaluasi agar dalam peincapaian tujuan 

organisasi teirseibut beirjalan seisuai arahan yang teilah 

diteintukan. 

2. Pembelajaran 

 Pe imbe ilajaran adalah suatu prose is yang dilakukan 

untuk me inyampaikan pe ilajaran ke ipada siswa me ilalui 

pe ireincanaan yang te ilah dite intukan seibeilumnya. De ingan 

de imikian, diharapkan siswa tidak hanya be irinteiraksi 

de ingan guru, teitapi juga deingan sumbe ir beilajar lainnya 

agar dapat me incapai tujuan peimbe ilajaran yang teilah 

diteitapkan. Peimbe ilajaran e irat kaitanya deingan suatu 

sisteim, sisteim disini me imiliki konse ip yang sangat 

luas.
17

 

 Sisteim se icara bahasa yunani me imiliki arti 

Bagian-bagian yang saling te irkait seicara teiratur dan 

be irke isinambungan. Sisteim seindiri tidak lain me irupakan 

suatu peinggabungan unsur-unsur yang be irinteiraksi 

seicara fungsional.
18

 Se ihingga, pe imbe ilajaran seibagai 

suatu sisteim yaitu proseis inteiraksi antar siswa deingan 

guru yang saling beirkaitan di dalam lingkungan beilajar 

                                                           
17

 Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara 2010), hlm. 8. 
18

 Ahdar Djamaludin, Wardana, Belajar dan Pembelajaran 

4 Pilar Peningkatan Kompetensi Pedagogis, (Jakarta: CV Kaaffah 

Learning Center 2019), hlm. 28-29. 
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dan teirjadi umpan balik antara siswa deingan guru. 

Se ihingga pe imbe ilajaran se ibagai suatu siste im 

me impunyai kompone in be irupa input, proseis, output, dan 

feie idback.
19

 Seicara input me imiliki: 

1) Kurikulum 

 Kurikulum adalah suatu siste im yang 

digunakan dalam proseis pe imbe ilajaran untuk 

me incapai tujuan yang teilah diteitapkan, baik dalam 

konte iks individu maupun ke ilompok. Kareina 

ke ibe irhasilan suatu peimbe ilajaran diukur deingan 

banyaknya tujuan yang teilah teircapai. 

2) Pe irta didik 

 Se iseiorang atau seike ilompok orang untuk 

me ilakukan pe imbe ilajaran. 

3) Teinaga Peindidik 

 Meirupakan guru atau dosein seibagai unsur 

teirpeinting dalam pe imbe ilajaran. 

4) Sarana prasarana 

 Meirupakan faktor pe indukung untuk 

me ime inuhi ke igiatan be ilajar me ingajar dan 

                                                           
19

 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan 

Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan Kompetensi Pedagogis, 

(Sulawesi Selatan: CV Kaffah Learning Center 2019), hlm. 28. 
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memberikan kemudahan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar.
20

   

 Tidak hanya input saja me ilainkan proseis didalam 

pe imbe ilajaran juga harus ada proseis beirikut proseis yang 

di dalam pe imbe ilajaran yaitu mate iri yang digunakan 

guru dalam me ilaksanakan me imbe irikan pe ilajaran 

teirhadap siswa disajikan seiacara sisteimatis agar teircipta 

suasana komunikasi inteiraktif antara siswa deingan guru. 

Keimudian didalam proseis peimbe ilajaran juga peirlu 

adanya me itode i dan me idia untuk Me imbantu 

me inciptakan lingkungan be ilajar yang se isuai deingan 

tujuan yang teilah diteitapkan. 

Pe imbe ilajaran tidak leipas dari input dan proseis  

me ilainkan juga harus me impunyai output dan 

feie idback.yang dimaksud de ingan output me irupakan 

seisuatu yang dijadikan se ibagai tujuan peimbe ilajaran. 

Dan kompone in yang te irakhir dalam pe imbe ilajaran 

disuatu sisteim adalah feie idback, feieidback me irupakan 

hasil yang dipeiroleih yang beirhubungan deingan siswa 

                                                           
20

 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan 

Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan Kompetensi Pedagogis, 

(Sulawesi Selatan: CV Kaffah Learning Center 2019), hlm. 9. 
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atas hasil ke igiatan beilajar me ingajar yang ada didalam 

ke ilas.
21

 

Pe imbe ilajaran bisa dikatakan beirgantung tingkat 

kualitas minat beilajar siswa dan kre iatifitas guru dalam 

proseis ke igiatan beilajar me ingajar. Siswa deingan minat 

be ilajar yang tinggi pastinya juga deingan peingajar yang 

mampu me imbe irikan tingkat beilajar yang tinggi pula 

ke ipada siswa, minat beilajar siswa teirseibut akan 

be irdampak pada peincapaian ke ibe irhasilan dalam beilajar. 

De ingan deimikian peinge irtian manajeime in 

pe imbe ilajaran dapat diartikan Upaya yang dilakukan 

untuk me incapai tujuan yang te ilah diteitapkan me ilalui 

sisteim atau pihak lain deingan cara me iningkatkan minat, 

pe irhatian, dan latar beilakang siswa, yang ditujukan 

untuk pe irsiapan ke ihidupan di masa deipan. Seicara 

umum, manajeime in pe imbe ilajaran adalah rangkaian 

ke igiatan peinge ilolaan beilajar bagi peise irta didik yang 

me iliputi tahap peire incanaan, peingorganisasian, 

pe ingarahan, dan peinilaian. Dalam arti seimpit manajeimn 

pe imbe ilajaran me impunyai arti seimpit yaitu ke igiatan 

yang dike ilola guru seilama be irlangsunya ke igiatan 

be ilajar me ingajar deingan peiseirta didik. Deingan 

                                                           
21

 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan 

Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan Kompetensi Pedagogis, 

(Sulawesi Selatan: CV Kaffah Learning Center 2019), hlm. 28-30. 
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de imikian bahwasanya manajeime in peimbe ilajaran 

me irupakan kompone in inteigral dalam manajeime in 

pe indidikan seicara ke iseiluruhan. 

B. Tahapan Manajemen Pembelajaran 

1. Perencanaan Pembelajaran 

 Pe ireincanaan dalam manajeime in pe imbe ilajaran 

me irupakan ke igiatan yang be irtujuan untuk 

me ingoptimalkan pe inggunaan sumbe ir daya seicara 

e ifisiein guna me incapai tujuan peimbe ilajaran seicara 

e ifeiktif. Dalam konteiks pe imbe ilajaran, peire incanaan 

me ilibatkan seirangkaian proseis, seipe irti peinyusunan 

mate iri peimbe ilajaran, peimanfaatan me idia peimbe ilajaran, 

pe imilihan me itodei pe indeikatan dan strateigi 

pe imbe ilajaran, seirta peilaksanaan peinilaian seisuai deingan 

waktu yang te ilah diteintukan, deingan tujuan me incapai 

tujuan peimbe ilajaran yang te ilah diteitapkan.
22

 

PP RI No. 19 tahun 2005 teintang standar nasional 

pe indidikan pasal 20 me inje ilaskan bahwa “Peireincanaan 

proseis peimbe ilajara me imiliki silabus, peireincanaan 

pe ilaksanaan peimbe ilajaran yang me imuat  se ikurang-

kurangnya tujuan peimbe ilajaran, mateiri ajar, me itodei 

pe ingajaran, sumbeir be ilajar, dan peinilaian hasil 

                                                           
22

 Malayu S.P, Hasibuan, Manajemen; Dasar, Pengertian, 

dan Masalah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hlm. 1.   
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be ilajar.”
23

 Tugas seiorang guru disini adalah seibagai 

pe ireincanaan, seihingga mampu me impe irkirakan 

ke ibutuhan siswa seibagai subjeik dari ke igiatan beilajar 

me ingajar. Di samping itu tujuan dari peimbe ilajaran yaitu 

me irumuskan dan me ine itapkan strateigi untuk 

me iwujudkan tujuan yang diseipakati beirsama. 

Se ibagai guru ada tanggung jawab untuk 

me ilakukan peire incanaan dalam se itiap prose is 

pe imbe ilajaran, agar peimbe ilajaran dapat beirjalan seicara 

teiratur, eifisiein, seirta me imbe irikan peingalaman be ilajar 

yang kre iatif dan inovatif. Salah satu tugas guru adalah 

me inyusun Re incana Peilaksanaan Peimbe ilajaran (RPP). 

RPP ini disusun untuk seitiap Kompe iteinsi Dasar (KD) 

yang akan dilaksanakan dalam satu atau leibih seisi 

pe imbe ilajaran. Beirikut me irupakan kompone in RPP : 

1) Ide intitas mata peilajaran 

Ide intitas mata peilajaran me incakup informasi 

teintang satuan peindidikan, ruang ke ilas, program 

ke iahlian, mate iri peilajaran, dan jumlah peirteimuan. 

2) Standar kompe ite insi 

Standar kompe ite insi adalah deiskripsi 

ke imampuan siswa dalam pe imahaman pe inge itahuan, 

                                                           
23

 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, Standar 

Nasional Pendidikan, Pasal  20. 
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kre iativitas, sikap, dan ke iteirampilan yang diharapkan 

dicapai dalam se itiap seime iste ir. 

3) Kompe iteinsi dasar 

Kompe iteinsi dasar adalah ke ite irampilan yang 

harus dimiliki oleih seiorang siswa dalam suatu 

pe ilajaran, yang digunakan seibagai acuan dalam 

me inyusun indikator kompe ite insi dalam 

pe imbe ilajaran. 

4) Indikator peincapaian kompe iteinsi 

Indikator peincapaian kompe iteinsi adalah tanda 

atau sikap yang digunakan untuk me ingukur 

pe incapaian kompe ite insi dasar dalam se itiap 

pe imbe ilajaran. Indikator te irseibut dapat digunakan 

seibagai acuan dalam prose is peinilaian. Peincapaian 

kompe ite insi diukur deingan me ingamati peimahaman 

pe inge itahuan, peirilaku, dan kre iativitas siswa. 

5) Tujuan Peimbe ilajaran 

Tujuan peimbe ilajaran adalah gambaran hasil 

yang ingin dicapai oleih siswa seiteilah proseis beilajar. 

Tujuan teirseibut seisuai de ingan kompe ite insi dasar 

yang harus dikuasai oleih siswa. 

 

 

 



 
22 

6) Mateiri ajar 

Mateiri ajar adalah kumpulan informasi, 

konse ip, prinsip, dan proseidur yang disusun deingan 

me inggunakan indikator peincapaian kompe iteinsi. 

7) Alokasi waktu 

Pe ineintuan alokasi waktu be ilajar diseisuaikan 

de ingan ke ibutuhan peincapaian Kompe iteinsi Dasar 

(KD) dan beiban beilajar yang ada. 

8) Meitodei Pe imbe ilajaran 

Guru me inggunakan me itodei pe imbe ilajaran 

untuk me inciptakan lingkungan be ilajar dan 

me imfasilitasi proseis ke igiatan beilajar me ingajar guna 

me incapai Kompe iteinsi Dasar (KD) dan indikator 

pe imbe ilajaran yang teilah dite itapkan beirsama. 

9) Keigiatan peimbe ilajaran 

Keigiatan ini me irupakan inti dari proseis 

pe ireincanaan peimbe ilajaran yang di dalamnya 

me irupakan awal pe imbe ilajaran, ke imudian 

pe imahaman siswa atas pe imbe irian peilajaran yang 

dilakukan oleih guru, hingga pe inutupan aktifitas 

pe imbe ilajaran yang sudah diseisuaikan me ilalui KD 

pe imbe ilajaran yang teilah dite itapkan. 
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10) Pe inilaian hasil beilajar 

Keiteintuan peinilaian hasil beilajar harus 

diseisuaikan de ingan indikator peimbe ilajaran yang 

teilah dilakukan di dalam ke ilas, deingan me ingacu 

pada standar peinilaian. 

11) Sumbe ir be ilajar 

Pe ineintuan sumbeir be ilajar didasarkan pada 

standar kompe ite insi dan kompe ite insi dasar, mateiri 

ajar, ke igiatan peimbe ilajaran, seirta indikator 

pe incapaian kompe ite insi.
24

  

De ingan adanya RPP dan KD, siswa akan 

me ingalami pe imbe ilajaran yang e ife iktif, dan ke igiatan 

be ilajar me ingajar akan me indorong minat siswa teirhadap 

pe imbe ilajaran yang teilah dite itapkan. 

2. Pengorganisasian pembelajaran 

Pe ingorganisasian manaje ime in pe imbe ilajaran 

me irupakan pe ireincanaan yang te ilah dibuat dan sudah 

direincanakan beirdasarkan musyawarah teirteintu, kareina  

pe incapaian seikolah pada tujuan yang diinginkan beilum 

bisa dipastikan. seihingga untuk me iwujudkan 

pe ireincaanaan teirseibut ke iarah yang te ilah diteintukan 

seicara beirsama me imbutuhkan aturan yang harus 
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 Rusman, Model-Model Pembelajaran : Mengembangkan 

Profesionalisme Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 7.  
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diseipakati dan ditaati beirsama guna me incapai tujuan 

yang te ilah direincanakan. 

Pe ingorganisasian me irupakan be intuk struktur 

yang dibe intuk guna me impe irmudah supaya leibih eifeiktif 

dan dapat dimanfaatkan seisuai ke imampuan masing-

masing.
25

 Peingorganisasian juga dapat dimaknai seibagai 

seimua proseis baik se icaeia pe ireincanaan nyang dilakukan 

me ilalui seike ilompok individu, tanggung jawab dan 

we iwe inang se ihingga teirciptanya organisasi yang te ilah 

dibuat dan diteitapkan seicara beirsama.
26

 

Dari peinjeilasan teirseibut me imbe iri pe imahaman 

bahwasanya seibuah organisasi adalah seibuah 

pe ireincanaan yang teilah direincanakan untuk 

me ilaksanakan se ibuah keigiatan yang be irat. Deingan 

be igitu deingan adanya pe ingorganisasian akan teirasa 

leibih ringan dan ke igiatan yang dirasa beirat akan 

me injadi leibih eifeiktif. aspeik yang pe inting untuk 

dilakukan se ibuah peingorganisasian yaitu leimbaga 

pe indidikan kareina deingan adanya peingorganisasian 

dalam manajeime in pe imbe ilajaran akan leibih 

me inghasilkan siswa dan siswi yang te irbaik. 
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 R. Ibrahim, Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, 

(Jakarta: rieneka cipta, 2004), hlm.134.  
26

 Soetjipto & Raflis Kosasi, Proses Keguruan, (Jakarta: 

Rieneke Cipta, 2004), hlm. 134. 
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Pe ingorganisasian ini juga dipeirlukan dalam 

me iwujudkan peimbe ilajaran yang diminati oleih siswa, 

kare ina peirlunya peingorganisasian ini adalah 

me irumuskan bagaimana cara untuk me iwujudkan siswa 

agar minat dalam peimbe ilajaran, seihingga pe incapaian 

akhir dalam pe ilaksanaan proseis peimbe ilajaran juga bisa 

maksimal dan me indapatkan hasil yang se isuai yang te ilah 

diteitapkan seicara beirsama. 

De ingan de imikian dalam me iningkatkan minat 

siswa teirhadap peimbe ilajaran peirlu adanya strateigi 

pe ingorganisasian didalam manajeime in pe imbe ilajaran 

yaitu: 

1) Waktu  

Waktu me irupakan tolak ukur dimana 

pe ingorganisasin peimbe ilajaran ini me imbutuhkan 

pe ilaksanaan dan eivaluasi keigiatan strateigi 

pe imbe ilajaran. 

2) Teimpat  

Teimpat me irupakan ke ibutuhan khusus yang 

harus ada dalam pe ingorganisasian peimbe ilajaran. 

Kareina deingan te impat yang me indukung siswa akan 

me irasakan ke inyamanan dalam proseis ke igiatan 

be ilajar me ingajar. 
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3)  Tujuan 

Dalam pe ingorganisasian peimbe ilajaran 

me imbutuhkan tujuan yang kongkre it yang me imiliki 

tujuan peimbe ilajaran khusus, tujuan peimbe ilajaran 

umum, tujuan kurikuleir, tujuan nasional, hingga 

pada tujuan yang be irsifat unive irsal.
27

 

De ingan adanya strateigi pe ingorganisasian dalam 

manajeime in pe imbe ilajaran untuk me iningkatkan minat 

akan leibih bisa me ingukur dan me impe irkirakan yang 

akan dilaksanakan, seihingga me impe iroleih gambaran dan 

targeit yang akan dicapai. 

3. Pelaksanaan Pembelajaran 

Meilaksanaakan peimbe ilajaran dike ilas me irupakan 

suatu keigiatan peinting yang harus ada dalam ke igiatan 

be ilajar me ingajar yang ada di dalam seikolah. Ole ih 

kare ina itu dibutuhkan inteiraksi antara guru deingan 

siswa untuk me imbe irikan peingajaran dan peilajaran 

ke ipada siswa untuk me incapai tujuan peingajaran. Dalam 

pe ilaksanaan peimbe ilajaran me imbutuhkan peinge ilolaan 
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dan ke ipe imimpinan oleih guru ke itika be irlangsungnya 

pe imbe ilajaran yang ada didalam ke ilas.
28

 

Nana Sudjana yang dikutip ole ih Suryobroto 

me imaparkan bahwasanya tahapan dalam pe ilaksanaan 

ke igiatan beilajar me ingajar me iliputi: 

1) Tahap pra instruksional, tahapan ini me irupakan 

tahapan yang dilakukan saat proseis awal untuk 

me imulai ke igiatan beilajar me ingajar. Pada tahapan ini 

guru me inanyakan ke ihadiran siswa dan me incatat 

yang tidak hadir. Ke imudian seibeilum me imulai 

me imbe irikan mateiri, guru me inanyakan ke ipada siswa 

teirkait mateiri sudah sampai dimana mate iri 

seibe ilumnya. Se iteilah me inanyakan peimbahasan 

seibe ilumnya guru me ime ibrikan ke iseimpatan siswa 

untuk be irtanya leibih dahulu untuk me inanyakan 

pe imbe ilajaran yang be ilum paham, seihingga akan 

me imbe irikan pe imahaman yang matang te irhadap 

siswa dalam me ince irna pe imbe ilajaran yang ada di 

dalam ke ilas. 

2) Tahap instruksional, pada tahapan ini guru 

me ingide intifikasi mateiri yang akan disampaikan 
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me injadi beibeirapa ke igiatan. me imbe irikan pe injeilasan 

ke ipada siswa teirkait tujuan peingajaran yang harus 

dicapai; me imbe irikan peinjeilasan teirkait mateiri yang 

sudah dituliskan; seiteilah me imbe irikan pe injeilasan 

yang sudah ditulis guru me imbe irikan contoh teirkait 

mate iri yang te ilah dituliskan deingan tujan 

me imbe irikan pe imahaman yang le ibih ke ipada siswa. 

Se ilain  deingan me imbe irikan contoh teirkait 

pe imbe ilajaran peinggunaan me idia pe imbe ilajaran akan 

me impe irjeilas dalam peimbahasan seitiap mateiri yang 

dibeirikan. Keimudian me inyimpulkan pe imbahasan 

dari mate iri yang teilah diajarkan. 

3) Tahap eivaluasi dan tindak lanjut, pada tahapan ini 

ditujukan untuk me inge itahui tingkat ke ibe irhasilan 

dalam tahapan instruksional. Dalam tahapan ini ada 

be ibeirapa hal yang harus dilakukan oleih seiorang 

guru. Meimbe irikan peirtanyan yang se isuai mateiri 

pada tahapan intruksional; jika peirtanyaan yang 

dibeirikan beilum me ime inuhi 70% (kurang dari 70%), 

maka guru harus me imbe irikan se icara ulang ke ipada 

siswa me inge inai mate iri yang te ilah dibahas,dan guru 

juga dapat me imbe irikan tugas atau PR peimbe irian 
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tugas disini dimaksudkan untuk me imbe irikan supaya 

siswa beilajar dari rumah.
29

 

Se icara ke ise iluruhan dalam tahapan ini me irupakan 

proseis yang ada dalam pe imbe ilajaran beirlangsung, 

seihingga prorseis ini bukan lagi me injadi yang wajib 

akan teitapi me injadi faktor peinting dalam prose is 

manajeime in pe imbe ilajaran. 

4. Evaluasi Pembelajaran 

Se icara eitimologi "eivaluasi" beirasal dari bahasa 

Inggris yaitu “eivaluation” dari akar kata valuei yang 

be irarti nilai atau harga. Nilai dalam bahasa Arab diseibut 

al-qiamah atau al-taqdir’ yang me impunyai makna 

pe inilaian (eivaluasi). Seidangkan seicara harfiah, eivaluasi 

pe indidikan dalam bahasa Arab seiring diseibut deingan 

al-taqdir al-tarbiyah yang diartikan seibagai pe inilaian 

dalam bidang peindidikan atau peinilaian me inge inai hal 

yang be irkaitan deingan ke igiatan peindidikan.
30

 

 Seidangkan pe inge irtian eivaluasi seicara umum 

dapat diartikan seibagai proseis sisteimatis untuk 

me ine intukan nilai seisuatu (ke iteintuan, ke igiatan, 

ke iputusan, unjuk-ke irja, proseis, orang, objeik dan yang 
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lainnya) beirdasarkan kriteiria teirteintu me ilalui peinilaian. 

Se ihingga dapat disimpulkan bahwasanya eivaluasi 

me irupakan pe inilaian atas suatu hasil yang sudah 

dilaksanakan untuk me ingukur ke ibe irhasilan seihingga 

me injadi tolak ukur untuk me impe irbaiki yang te ilah 

dilakukan se ibeilumnya.  

Pe imbe ilajaran me irupakan hal teirpeinting dari 

seitiap bangsa, peimbangunan bisa dicapai hanya kareina 

adanya peimbe ilajaran.
31

 Pe imbe ilajaran tidak bisa leipas 

dari seiorang guru, kareina se iorang guru yang 

me imbe irikan bahan ajar yang te ilah disiapkan, deingan 

me impe irhatikan me itodei pe ingajar agar mateiri bahan ajar 

yang dibe irikan dapat dipahmi oleih se iorang siswa 

seihingga diharapkan dapat me incapai tujuan yang 

diinginkan. untuk me inuju tujuan yang dicapai teirseibut 

maka dalam ke igiatan peimbe ilajaran dibutuhkan 

e ivaluasi.
32

   

Eivaluasi adalah salah satu bagian teirpeinting 

dalam ke igiatan beilajar me ingajar. Dalam  pe indidikan, 

e ivaluasi sangat beirpeiran peinting dalam me incapai tujuan 

yang ingin dicapai. Kareina e ivaluasi me injadi peingukur 
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ke ibe irhasilan seiorang guru dalam me inyampaikan mate iri 

yang te ilah dibahas. Deingan adanya eivaluasi maka 

tujuan peimbe ilajaran akan beirhasil. Eivaluasi seibagai 

bagian dari peimbe ilajaran peirlu dioptimalkan 

dikareinakan e ivaluasi bukan hanya hasil peinilaian saja 

me ilainkan juga peinilaian input, proseis mauput output. 

Eivaluasi juga dapat me imbe irikan dorongan 

teirhadap siswa me injadi leibih seimangat dan me imbe irikan 

dorongan ke ipada guru dalam me iningkatan kompe ite insi 

dalam me imbe irikan pe imbe ilajaran teirhadap siswa 

seihingga akan me indapatkan peirubahan yang 

maksimal.
33

  

Oleih kare ina itu dapat disimpulkan peinge irtian 

e ivaluasi peimbe ilajaran me irupakan suatu peinilaian 

teirhadap peimbe ilajaran yang teilah dilakukan guna 

me impe iroleih hasil peimbe ilajaran untuk seilanjutnya untuk 

dinilai dan bisa dipeirbaiki seite ilah proseis pe imbe ilajaran 

yang te ilah dilakukan. 

Dalam cakupan peinge irtian teirseibut peirlu kita 

pahami bahwasanya: 

1. Eivaluasi adalah suatu prose is dan suatu hasil 

(produk). 
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 Hasil yang dipe iroleih dari eivaluasi 

pe imbe ilajaran adalah kualitas daripada seisuatu, baik 

itu me inyangkut te intang nilai maupun arti. 

Se idangkan ke igiatan untuk sampai ke ipada peimbe irian 

nilai dan arti itu adalah e ivaluasi. Jika me ilakukan 

kajian teintang e ivaluasi, maka yang pe irlu dilakukan 

adalah me impe ilajari bagaimana proseis pe imbe irian 

pe irtimbangan me inge inai kualitas daripada seisuatu. 

2. Tujuan eivaluasi adalah untuk me ine intukan kualitas 

daripada seisuatu, teirutama yang be irke inaan de ingan 

nilai dan arti. 

 Pe imbe irian nilai dan arti ini dalam bahasa 

yang dipe irgunakan adalah formatif dan sumatif. Jika 

formatif dan sumatif me irupakan fungsi eivaluasi, 

maka nilai dan arti adalah hasil ke igiatan yang 

dilakukan oleih e ivaluasi. 

3. Dalam proseis eivaluasi harus ada peimbe irian 

pe irtimbangan (judgeime int).  

Pe imbe irian peirtimbangan ini pada dasarnya 

me irupakan konse ip dasar eivaluasi. Meilalui 

pe irtimbangan inilah diteintukan nilai dan arti (worth 

and meirit) dari seisuatu yang se idang die ivaluasi. 

Tanpa peimbe irian peirtimbangan, suatu keigiatan tidak 

dapat dimasukan dalam kate igori ke igiatan eivaluasi. 
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4. Pe imbe irian peirtimbangan te intang nilai dan arti 

haruslah beirdasarkan kriteiria teirteintu. 

Tanpa kriteiria yang jeilas, pe irtimbangan nilai 

dan arti yang dibeirikan bukanlah suatu proseis yang 

dapat digolongkan seibagai e ivaluasi.
34

 

De ingan adanya peimahaman inilah yang akan 

me indasari peinilaian bahwasanya prose is eivaluasi 

pe imbe ilajaran adalah tujuan dari proseis pe imbe ilajaran 

agar teircapai proseis peimbe ilajaran yang inovatif dan 

kre iatif dalam pe ilaksanaan pe imbe irian peilajaran yang 

dilakukan oleih guru teirhadap siswa. Seihingga minat 

siswa akan tumbuh dan hasil akhirnya bisa 

me indapatkan Sumbe ir Daya Manusia yang beirkualitas. 

C. Video Animasi 

1. Video Dalam Pembelajaran 

Be irdasarkan peinjeilasan yang sudah dijeilaskan 

pada poin C yaitu tahapan proseis peimbe ilajaran 

me injeilaskan bahwasanya ada tiga tahapan yang salah 

satunya adalah tahapan intruksional. Pada tahapan ini 

guru me inyampaikan mate iri dan me imbahas mateiri 

dalam ke igiatan beilajar me ingajar, seihingga 

me imbutuhkan basis yaitu antaranya adalah beirbasis 

audio visual. 
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Wingke il me injeilaskan audio-visual adalah 

gabungan antara audio dan visual yang dibuat deingan 

kombinasi slidei dan audio. Keimudian theimistoklis 

seime inde iriadis me imaparkan Audiovisual meidia play a 

significant rolei in thei e iducation proceiss, particulary 

whe in useideixteinsiveily by both teiacheir and childrein. 

Audiovisual meidia providei childrein with many stimuli, 

duei to theiir naturei (sounds, imageis). Theiy einrich the i 

leiarning einvironmeint, nurturing eixplorations, 

e ixpeirimeint and discoveirieis, and eincouragei childrein to 

de iveilop theiir speie ich and eixpreiss theiir thoughts.
35

   

Dari peimaparan yang dije ilaskan peindapat ahli 

teirseibut dapat dipahami, bahwa audio-visual me irupakan 

pe inggabungan antara audio dan visual yang me imiliki 

unsur suara dan gambar yang bisa dilihat seipe irti vide io, 

slidei, suara dan lain seibagainya. Keimudian audio-visual 

dibagi dalam dua kateigori: 

a. Audio-visual diam me irupakan audio-visual yang 

me inayangkan beirupa suara dan gambar dalam diam. 

Contoh film rangkai suara, film bingkai suara, dan 

ceitak suara. 

b. Audio-visual geirak me irupakan audio-visual yang 

me inayangkan unsur suara dan gambar yang me imiliki 
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ge irakan. Contoh teileivisi, laptop dan lain 

seibagainya.
36

 

Pada hakikatnya ke idua audio-visual ini me imilki 

tujuan yaitu me imbe irikan hiburan dan peinge itahuan 

teintang peindidikan seihingga di dalam ke igiatan beilajar 

me ingajar dapat me inunjang dalam peimbe ilajaran maupun 

pe ingajaran yang ada didalam ke ilas. 

 Se ipeirti halnya, me imiliki ke imampuan untuk 

me iningkatkan pe irseipsi, mampu me iningkatkan 

pe imbe ilajaran. me imbe irikan pe inge itahuan agar hasil 

me incapai tujuan yang diinginkan. Se irta audio visual 

bisa me imbe irikan gambaran langsung teirhadap siswa 

dan peimbe ilajaran bisa leibih me inye inangkan. 

Pe inge imbangan dari audio visual ini me irupakan 

audio videio yang me imiliki makna suatu kreiatifitas guru 

teirhadap peimbe ilajaran yang dilakukan saat prose is 

be ilajar me ingajar. Deingan adanya videio peimbe ilajaran 

ini akan mampu me indorong minat siswa pada saat 

proseis ke igiatan beilajar me ingajar. 

Makna dari videio me irupakan se ibagai alat untuk 

pe inyampai pe isan me ilalui gambar yang bisa dilihat dan 
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dideingar. Videio me injadi suatu keimajuan teiknologi yang 

sudah beirke imbang di e ira seikarang. De ingan adanya 

vide io bisa me inghilangkan ke ijeinuhan dalam me ine irima 

pe isan yang disampaikan. Se ihingga baik jika digunakan 

untuk me iningkatkan minat siswa teirhadap prose is 

pe imbe ilajaran yang disampaikan oleih guru.
37

 

Videio peimbe ilajaran juga me imiliki karakteiristik, 

kare ina mampu me iningkatkan minat dan eifisieinsi 

pe inggunaanya maka pe inge imbangan vide io peimbe ilajaran 

juga me impe irhatikan karakte iristik. Be irikut karakteirtistik 

vide io peimbe ilajaran: 

1) Keijeilasan videio 

Adanya vide io pe imbe ilajaran yaitu 

me impe irjeilas peilajaran yang akan disampaikan 

seicara utuh, seihingga yang diteirima oleih siswa akan 

teirsimpan dalam me imori dalam jangka panjang. 

2) Be irdiri seindiri 

Videio yang dike imbangkan se ibagai bahan ajar 

tidak harus digunakan de ingan bahan ajar lain 

seihingga fokus de ingan bahan ajar yang akan 
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disampaikan teirhadap siswa saat proseis ke igiatan 

be ilajar me ingajar beirlangsung.  

3) Be irsahabat deingan peimakainya 

Videio peimbe ilajaran pada umumnya 

me inggunakan bahasa seideirhana, umum dan mudah 

dipahami. 

4) Re ipreiseintasi isi 

Mateiri yang digunakan dalam vide io 

pe imbe ilajaran harus mampu me indorong untuk 

me injadikan peimahaman yang le ibih keipada siswa 

teirkait mateiri yang disampaikan oleih guru.  

5) Visualisasi deingan me idia 

Mateiri yang digunakan dalam vide io 

pe imbe ilajaran peirlu dikeimas se icara multime idia 

de ingan me inggunakan animasi, vide io atau suara 

seisuai deingan mate iri. Keimudian isi mateiri beirsifat 

aplikatif, seihingga mampu me inumbuhkan dan 

me imunculkan pe irtanyaan sata keigiatan beilajar 

me ingajar beirlangsung.  

6) Kualitas reisolusi yang tinggi 

Tampilan yang digunakan dalam vide io 

pe imbe ilajaran beirupa teiknologi reikayasa digital 
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de ingan reisolusi tinggi namun me indukung untuk 

seitiap speie ich sisteim komputeir.
38

 

Pengertian video itu sendiri adalah segala 

sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat 

dikombinasikan dengan gambar bergerak secara 

sefrekuensi. Program video dapat dimanfaatkan 

dalam program pembelajaran, karena dapat 

memberikan pengalaman yang tidak terduga kepada 

siswa, selain itu juga program video dapat 

dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan 

kecepatan untuk mendemonstarsikan perubahan dari 

waktu kewaktu. 

2. Animasi Kartun Dalam Pembelajaran 

Animasi pada dasarnya adalah menggerakkan 

objek agar tampak lebih dinamis, sebelum era 

komputerisasi seperti sekarang, animasi merupakan 

proses yang rumit dan menyita banyak waktu dan 

tenaga. Animasi merupakan gambar yang bergerak yang 

berbentuk dari sekumpulan gambar (objek) yang 

disusun secara beraturan mengikuti alur pergerakan 

yang telah ditentukan pada setiap pertmbahan hitungan 

waktu yang terjadi, gambar atau objek yang dimaksud 
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diatas seperti manusia, hewan, manusia, maupun tulisan. 

Dalam Bahasa kata animasi sendiri berasal dari Bahasa 

latin yaitu “anima” yang berarti jiwa dan seolah-olah 

terlihat hidup.
39

 

a. Jenis-Jenis Animasi 

1) Animasi 2D (2 dimensi) Animasi 2d bisa juga 

disebut dengan film kartun. Kartun sendiri berasal 

dari kata cartoon, yang artinya gambar yang lucu. 

2) Animasi 3D (3 dimensi)/karakter Perkembangan 

teknologi dan komputer membuat Teknik 

pembuatan animasi 3D semakin berkembang dan 

maju pesat. Animasi 3D adalah pengembangan 

dari animasi 2D. 

3) Animasi tanah liat (clay animation) Jenis animasi 

ini yang paling jarang didengar dan ditemukan 

diantara jenis lainnya. Padahal Teknik animasi ini 

bukan termasuk Teknik baru. 

4) Animasi jepang (anime) Jepang sudah banyak 

memproduksi anime salah satu film yang terkenal 

adalah film fantasy edvent children dan jepang 

sudah banyak memproduksi anime. 
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5) Animasi Cel Kata cel berasal dari kata “celluloid” 

yang merupakan materi yang digunakan untuk 

membuat film gambar bergerak padatahun awal 

animasi. Animasi cel disebut juga animasi 

tradisional dimana terdapat beberapa langkah 

pembuatannya.
40

 

Animasi sebagai salah satu bentuk komunikasi 

grafis adalah suatu gambar interpretatif yang 

menggunakan simbol-simbol untuk menyampaikan 

sesuatu pesan secara cepat dan ringkas atau sesuatu 

sikap terhadap orang, situasi, atau kejadian-kejadian 

tertentu. Kemampuannya besar sekali untuk menarik 

perhatian, mempengaruhi sikap maupun tingkah laku. 

Kartun biasanya hanya menangkap esensi pesan yang 

harus disampaikan dan menuangkannya kedalam 

gambar sederhana. 

 Animasi tanpa digambar detail dengan 

menggunakan simbol-simbol serta karakter yang mudah 

dikenal dan dimengerti dengan cepat kalau makna 

animasi mengena, pesan yang disajikan secara ringkas 

dan kesannya akan tahan lama di ingatan. 
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D. Minat 

1. Pengertian Minat  

Minat me irupakan keiinginan yang kuat teirhadap 

seisuatu yang diinginkan.  Mahfudz me injeilaskan bahwa 

pe inge irtian minat adalah unsur yang me ingandung 

pe irhatian dan peirasaan seidangkan soe iganda 

poeirbakawatja dan harahap me imbe iri peinjeilasan bahwa 

minat adalah ke iaktifan yang ada didalam seiseiorang 

untuk me ine irima suatu hal yang be ilum pe irnah diteimui. 

Dari peindapat teirseibut dapat dipahami bahwa 

pe inge irtian minat me irupakan unsur yang beirasal dari 

pe irasaan, ke iseinangan, ke ice indeirungan hati, yang 

me imiliki sifat aktif dalam me ine irima seisuatu dari luar. 

Minat adalah hal yang sangat peinting yang harus ada 

pada ke iseiluruhan aktifitas yang dilakukan ole ih individu 

dalam me incapai tujuan yang ingin dicapai.
41

 

Minat me impunyai dua aspe ik yaitu aspeik kognitif 

dan aspeik afeiktif. Minat me impunyai sifat kognitif 

me ingandung pe inge irtian bahwa minat adalah hal yang 

diutamakan dalam pe inge itahuan, peimahaman, dan 

konse ip yang sudah beirke imbang me ilalui hasil yang 

sudah ada pada lingkunganya. Aspe ik afe iktif di dalam 

aspeik ini me inunjukan sikap e imosional untuk 
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me iningkatkan aktifitas yang dilakukan. Ke igunaan minat 

digunakan dalam banyak hal, akan teitapi peinjeilasan 

yang masih dibahas ini adalah me ingarah pada minat 

dibidang peindidikan dan dikhususkan dalam ke igiatan 

pe imbe ilajaran.
42

 

Minat beilajar me irupakan unsur yang 

me ingge irakkan individu seiseiorang dalam be ilajar untuk 

me indorong be ilajar seirta pe ingalaman. Minat akan 

tumbuh jika adanya ke iinginan yang lahir pada diri 

seindiri seihingga de ingan adanya minat mampu 

me indorong be ilajar siswa se ihingga bisa me incapai tujuan 

yang diinginkan.
43

 Seihingga de ingan adanya minat 

be ilajar seiseiorang me impunyai ke imauan yang tinggi. 

Dikareinakan orang yang me impunyai minat 

me ire ika akan me incari solusi dalam me ime icahkan 

ke imudian me ire ika juga me imiliki inisiatif dalam 

me ingambil ke iputusan. Orang yang me impunyai minat 

me imbutuhkan umpan balik yang ce ipat ke imudian dalam 

me ine itapkan seisuatu ceindeirung me imiliki seimangat yang 

tinggi. Seihingga de ingan tujuan yang me ire ika inginkan 
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dapat me inge imbangkan ke imampuan yang dimiliki ole ih 

siswa dalam be ilajar.
44

 

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi minat 

Minat dapat beirke imbang dan beirubah me ilalui 

pe ingalaman yang me imbe intuk me intal seiseiorang. Minat 

dapat me ingarahkan seiseiorang ke ipada suatu objeik yang 

teirjadi akibat dipeingaruhi oleih banyak faktor, baik 

faktor itu beirasal dari dalam diri individu (inteirnal) 

maupun faktor yang be irasal dari luar diri individu 

(eikste irnal) seihingga minat antara individu satu deingan 

yang lain beirbeida.
45

 

 Meinurut Reibeir dalam Muhibbin Syah Faktor 

yang me impe ingaruhi minat antara lain: 

1. Faktor Inte irnal me irupakan Faktor yang 

me imunculkan minat dalam diri seiseiorang. Se ipeirti 

pe imusatan peirhatian, ke iingintahuan, motivasi dan 

ke ibutuhan. 

2. Faktor Eikste irnal me irupakan faktor yang 

me imunculkan minat yang datangnya dari luar diri 
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XII Jurusan Tata Boga di SMK Negeri 4 dan SMK Negeri 6 

Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 

Maret 2016), hlm. 12. 



 
44 

seipe irti ke iluarga, reikan, te irseidianya prasarana dan 

sarana atau fasilitas dan keiadaan.
46

 

Crow dalam yuwono me inje ilaskan bahwa ada tiga 

aspeik yang ada pada diri seiseiorang yaitu: 

1) Dorongan dari dalam untuk me ime inuhi ke ibutuhan 

diri seibagai peingge irak untuk me ilakukan se isuatu. 

2) Keibutuhan untuk beirhubungan de ingan lingkungan 

sosialnya yang akan me ine intukan posisi individu 

dalam lingkungan.  

3) Pe irasaan individu teirhadap suatu peike irjaan yang 

dilakukannya.
47

  

Se ihingga adanya faktor yang te ilah diseibutkan 

oleih para ahli teirseibut dapat disimpulkan. Faktor yang 

paling be irpeingaruh dalam me inumbuhkan minat yaitu 

dari dorongan diri seindiri dan lingkunga. 

E. Pengertian Muatan Lokal 

Muatan lokal didalam dunia pe indidikan dimaknai 

seibagai peindidikan yang pe inyampaian ceindeirung 

dikaitkan deingan sosial, alam, dan pe imbangunan dae irah 

yang pe irlu diajarkan oleih siswa. Muatan lokal diartikan 
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seibagai karakteiritik yang me imiliki poteinsi, seihingga 

muatan lokal adalah kombinasi antara peinge itahuan, 

ke itrampilan, keimandirian, dan ke imampuan de ingan 

pe indidikan pada seitiap lingkungan se ikolah teirseibut.
48

 

Banyak di dae irah lingkungan se ikolah yang 

me inge imbangkan muatan lokal seisuai deingan kondisi 

lingkungan se ikolah. Peirlu digaris bawahi bahwa konse ip 

muatan lokal teirdiri dari poteinsi sumbe ir daya alam, 

budaya, historis dan ge iografis. Oleih kare ina itu dalam 

me inye ile inggarakan program pe indidikan beirbasis muatan 

lokal peirlu adanya strateigi, me ingide intifikasi situasi 

kondisi, poteinsi satuan peindidikan dan me ingideintifikasi 

jeinis muatan lokal.
49

 

Dalam PP No 19 Tahun 2005 Bab III pasal 14 

ayat 2 beirbunyi bahwa peindidikan beirbasis ke iunggulan 

lokal me irupakan bagian dari peindidikan ke ilompok mata 

pe ilajaran agama dan akhlaq mulia, peindidikan 

ke ilompok mata pe ilajaran ke iwargane igaraan dan 

ke ipribadian, peindidikan ke ilompok mata pe ilajaran ilmu 
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pe inge itahuan dan teiknologi, pe indidikan ke ilompok mata 

pe ilajaran eisteitika atau ke ilompok mata peilajaran 

pe indidikan jasmani, olahraga dan ke ise ihatan; Dan ayat 3 

pe indidikan beirbasis keiunggulan lokal dapat dipeiroleih 

pe iseirta didik dari satuan pe indidikan non formal yang 

sudah me impe iroleih akre iditasi.
50

 Se ihingga pe indidikan 

be irbasis dalam muatan lokal seicara khusus me impunyai 

tujuan : 

1. Meinge inalkan siswa deingan lingkungan alam, sosial 

ke imudian budaya yang ada di daeirah seikolah 

teirseibut. 

2. Meimpunyai peinge itahuan dan keitrampilan seihingga 

be irguna untuk diri seindiri maupun masyarakat, 

bangsa dan Neigara. 

3. Meimpunyai sikap yang se ilaras deingan nilai dan 

mampu me ile istarikan dalam me inge imbangkan nilai-

nilai dalam rangka me inunjang peimbangunan 

nasional. 

4. Ikut be irpartisipasi dalam me imbangun sumbe ir daya 

manusia dan peime irintah dae irah.
51
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Oleih kareina itu seilaras de ingan pe injeilasan 

teirseibut bahwasanya muatan lokal beirdasarkan yang ada 

me ingikuti kondisi alam dan kondisi sosial yang ada 

pada lingkungan se ikolah. 

F. Kajian Pustaka 

Teirdapat beibe irapa peine ilitian yang re ileivan 

de ingan peine ilitian yang pe inulis lakukan antara lain: 

1. Hasil peine ilitian Pe ibrianti Manurung, Dama Yanti 

Natalia Hareifa, dan Christin Agustina Purba (2022), 

yang be irjudul “Manajeime in Peimbe ilajaran Dalam 

Meiningkatkan Minat Beilajar Siswa Pasca Pandeimi 

Covid-19”, me inunjukkan bahwa  beilajar siswa 

mode il pasca pandeimi le ibih  baik dari pada 

me inggunakan mode il Imple ime intasi Manajeime in 

Pe imbe ilajaran Daring Platform Kahoot Teirhadap 

Keipuasan Mahasiswa. Peirsamaan peine ilitian teirseibut 

de ingan peine ilitian yang pe inulis lakukan yaitu, 

me ine irapkan mode il peimbe ilajaran deingan manajeime in 

Pe imbe ilajaran seibagai  pe ireincanaan dalam 

pe imbe ilajaran untuk me impe iroleih hasil yang 

maksimal dalam proseis pe imbe ilajaran. Peirbeidaan 

pe ineilitian di atas deingan me imbandingkan pe ineirapan 

mode il pe imbe ilajaran yang diteiliti oleih peinulis adalah 

pe inulis me ine iliti sisteim manajeime in pe imbe ilajaran 
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seite ilah pandeimi be irbeida halnya deingan pe ineilitian 

ke itika pasca dan keitika kondisi pandeimi masih 

me inye irang. 

2. Hasil peine ilitian yang dilakukan oleih santi Wahyuni 

tahun (2020), dalam “Manajeime in Pe imbe ilajaran 

Be irbasis Proyeik Untuk Me ileik Liteirasi” me inunjukan 

bahwa proseis peine ilitian dalam seigi pe imbe ilajaran 

me imbahas teirkait tujuan adalah agar dapat me ile ik 

teirhadap liteirasi. Meimiliki ke isamaan dalam 

pe ineilitian yang ditulis oleih pe inulis bahwasanya 

saling me imbahas cara untuk me incapai tujuan 

pe iningkatan dalam pe imbe ilajaran, akan teitapi ada 

pe irbeidaan dalam pe iningkatanya. Jika peine ilitian yang 

ditulis oleih pe inulis adalah untuk me iningkatkan 

minat siswa akan teitapi dalam pe ine ilitian yang ditulis 

oleih santi wahyuni beirtujuan untuk me ile ik liteirasi. 

3. Keimudian hasil peine ilitian yang ditulis oleih Andi 

Achru P. tahun (2019) dalam peine ilitianya yang 

be irjudul “Peinge imbangan Minat Beilajar Dalam 

Pe imbe ilajaran”. Peine ilitian ini seijalan deingan 

pe ineilitian peinulis bahwasanya dalam sisteim 

pe imbe ilajaran ini me imbahas juga seibagai upaya 

dalam peinge imbangan dan me iningkatan minat siswa 

teirhadap peimbe ilajaran, namun pe irbeidaanya yaitu 
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jika peine ilitian yang ditulis oleih pe inulis adalah 

me inggunakan basis videio seibagai wadah untuk 

me iningkatkan minat siswa teirhadap muatan lokal. 

4. Dalam pe ine ilitian yang ditulis oleih Rosita Umroh 

tahun 2008 yang be irjudul “Peinggunaan Meidia 

Pe imbe ilajaran Audio Visual Dalam Upaya 

Meiningkatkan Motivasi Beilajar Siswa di MTs Surya 

Buana Malang”, dalam pe imbe ilajaranya me imiliki 

me idia peimbe ilajaran dalam me iningkatkan motivasi 

be ilajar siswa. Hal ini se ijalan deingan pe ineilitian yang 

pe inulis lakukan bahwasanya me imbahas 

pe imbe ilajaran me inggunakan cara yaitu audio visual 

be irupa videio. Seidangkan dalam tujuanya beirbeida 

de ingan peine ilitian peinulis yakni tujuanya adalah 

untuk me iningkatkan motivasi, adapun pe ine ilitian 

pe inulis beirtujuan me iningkatkan minat siswa. 

5. Hasil peine ilitian yang dilakukan oleih Mila 

„Izzatulmaila tahun 2017 yang be irjudul Manajeime in 

Pe imbe ikajaran Untuk Me iningkatkan Mutu 

Pe indidikan di Ma‟had Al-Ulya MAN Kota Batu. 

Bahwasanya dalam peine ilitian ini peine iliti me imbahas 

manajeime in pe imbe ilajaran yang didalamnya untuk 

me iningkatkan mutu pe indidikan. Peine ilitian ini 

seijalan me inggunakan ke ite irkaitan manajeime in 
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pe imbe ilajaran dalam me iningkatkan tujuan 

pe imbe ilajaran. Akan teitapi, dalam seigi pe iningkatan 

be irbeida deingan yang ditulis oleih peinulis yaitu jika 

pe ineilitian ini untuk me iningkatkan mutu pe indidikan 

yang ranahnya beirbeida dalam seigi pe imbahasan. 

Kareina di dalam peine ilitian yang dilakukan oleih 

pe inulis adalah untuk me iningkatkan minat siswa 

dalam muatan lokal. Seihingga ranah peimbahasan 

sama akan teitapi tujuan yang ingin dicapai beirbeida.  

6. Hasil peineilitian yang dilakukan oleih Joni Purwono, 

Sri Yutmini dan Sri Anitah tahun 2014 deingan judul 

“Peinggunaan Meidia Audio-Visual Pada Mata 

Pe ilajaran Ilmu Pe inge itahuan Alam di Seikolah 

Meine ingah Pe irtama Ne ige iri 1 Pacitan. Dalam 

pe imbahasan peineilitian ini adalah hanya tata cara 

dalam peinggunaan me idia peimbe ilajaran untuk 

pe inge imbangan pe imbe ilajaran. Ada keisamaan dalam  

pe ineileitian ini deingan peine ilitian yang ditulis. Yaitu 

sama sama me inggunakan audio visual seibagai cara 

untuk peimbe ilajaran seihingga me imudahkan siswa 

dalam me imahami pe imbeilajaran. Akan teitapi 

pe irbeidaannya deingan pe ineilitian yang pe inulis 

lakukan adalah peineilitian ini tidak me imbahas 
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bagaimana pe ingaruh minat siswa dalam muatan 

lokal. 

7. Hasil peineilitian yang dilakukan oleih Nur Indra S 

Hidayat tahun 2021 yang be irjudul “Peinggunaan 

Meidia Peimbe ilajaran Audio Visual Dalam Upaya 

Meiningkatkan Motivasi Be ilajar Siswa MTs Neige iri 

Ambon. Pe ineilitian me impunyai ke isamaan dalam cara 

untuk me iningkatkan motivasi beilajar yaitu 

me inggunakan audio visual. Akan teitapi jika dalam 

pe imbahasanya peine ilitian ini ceinde irung ke i dalam 

pe imbahasaan keigunaan audio visual. seihingga dalam 

seigi tujuan dan cara untuk me iningkatkan me impunyai 

be irbeida bahasan deingan peine ilitian yang ditulis, 

kare ina cara yang dilakukan ole ih peinulis adalah 

manajeime in pe imbe ilajaran seibagai upaya te irpogram 

untuk me iningkatkan minat siswa. Dan peirbeidaan 

lain seilain peimbahasan adalah peineilitian yang 

dilakukan oleih peinulis tujuanya yaitu me iningkatkan 

minat siswa bukan untuk me iningkatkan motivasi 

siwa. 

8. Hasil peineilitian yang dilakukan oleih Meiga Yuniar 

tahun 2021 yang be irjudul “Manajeime in Me idia 

Pe imbe ilajaran Beirbasis Audio Visual Pada SMA 

Ne ige iri 6 Palopo”. Dalam pe imbahasan peineilitian ini 
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me impunyai ke isamaan dalam pe imbahasanya yaitu 

dalam manajeime in peimbe ilajaranya me ilalui sama 

sama me ilalui audio visual. kareina sama sama 

me imbahas ke iteirkaitan manajeime in dalam 

pe imbe ilajaran, akan teitapi dalam pe ineilitian Ini 

me impunyai peirbe idaan yaitu tidak me incantumkan 

pe imbahasan untuk me imbuat peirubahan dalam minat 

siswa. Beirbeida deingan peine ilitian yang ditulis oleih 

pe inulis bahwa manajeime in peimbe ilajaran beieirbasis 

vide io me impunyai tujuan yang ingin me impe ingaruhi 

minat siswa.  

9. Hasil dalam peine ilitian yang dilukakan oleih Iis Dwi 

Nurvitasari tahun 2020 yang be irjudul “Manajeime in 

Pe imbe ilajaran Prakarya dan Keiwirausahaan Dalam 

Meiningkatkan Minat Keiwirausaha Siswa”. Dalam 

pe ineilitian me impunyai ke isamaan dalam dua 

pe imbahasan yaitu sama sama me imbahas manajeime in 

pe imbe ilajaran untuk me iningkatkan minat. Dalam se igi 

pe imbahasan ceinde irung sama dalam pe ireincanaan 

pe imbe ilajaran baik mulai dari reincana, ke imudian 

proseis dan keimudian adalah peinilaian dan hasil 

e ivaluasi. Akan teitapi dalam pe ine ilitian ini me imiliki 

pe irbeidaan dalam cara pe imbe ilajaran dan tujuan 

pe imbe ilajara. jika peine ilitian ini untuk seigi prakarya 
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dan ke iwirausahaan dan tujuanya untuk 

me iningkatkan minat wirusaha siswa, namun 

pe ineilitian yang ditulis oleih pe inulis beirbasis videio 

untuk me iningkatkan minat siswa teirhadap muatan 

lokal. Seihingga dalam peine ilitian ini sangat reileivan 

dalam peimbahasan yang me imbe idakanya hanya 

teirdapat pada cara dan tujuanya. 

10. Dalam pe ine ilitian ini yang ditulis oleih Nana 

Wulandari tahun 2014 yang be irjudul “Manajeime in 

Pe imbe ilajaran Beirbasis Te ikhnologi Informasi dan 

Komunikasi di SD Muhammadiyah Wirobraja 3 

Yogyakarta”. Peine ilitian ini me imiliki ke isamaan 

dalam me irancang ke igiatan peimbe ilajaran yaitu 

de ingan me inggunakan manajeime in pe imbe ilajaran dan 

me inggunakan basis teikhnologi informasi. Dalam 

kaitanya deingan pe inulis bahwasanya sama sama 

me imiliki basis teikhnologi informasi akan teitapi 

dalam peimbahasan me imiliki seidikit peirbeidaan yang 

dipaparklan oleih pe ineilitian ini. Keimudian basis yang 

dijeilaskan oleih peine ilitian ini masih sanat luas 

cakupanya, beirbeida deingan yang ditulis oleih pe inulis. 

Bahwa, peinulis langsung me inye ibutkan basis vide io 

sama dalam te ikhnologinya akan teitapi cakupanya 

tidak sama se ihingga teirlalu me ileibar dalam 
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pe imbahasan yang ditulis oleih peine ilitian ini. 

Keimudian objeik yang me injadi tujuan punb beirbeida 

jeinjang yaitu jika peine ilitian ini objeiknya adalah 

jeinjang SD dan peinulis yang ditulis dalam 

pe ineilitianya dijeinjang SMP seihingga dapat pula pola 

pe imbahasanya ceindeirung leibih dasar daripada 

jeinjang SMP. 

11. Keimudian yang te irakhir adalah hasil peineilitian yang 

dilakukan oleih Marliana dan Noor Hikmah yang 

be irjudul “Peindidikan Be irbasis Muatan Lokal 

Se ibagai Sub Kompone in Kkurikulum”. Dalam 

pe ineilitian ini peine iliti leibih me inge ide ipankan teintang 

pe indidikan yang beirbasis muatan lokal yang dalam 

pe imbahasanya ceindeirung te intang cara me inyamakan 

pe irseipsi lingkungan de ingan kompone in kurikulum, 

seihingga dalam hal ini seicara peimbahsan jauh 

be irbeida deingan yang ditulis oleih pe inulis. Akan 

teitapi, peinulis ini me ingambil sub bagian muatan 

lokal seibagai acuan dalam me imbe irikan ke ite irangan 

dalam bahsan peinulis. Se ihingga pe inulis dapat 

me imbe irikan pe imahaman yang jeilas teirkait deingan 

pe imbahsan muatan lokal. 
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G. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Kurangnya minat Terkesan pasif 

Manajemen Pembelajaran Berbasis Video 

Animasi Untuk Meningkatkan Minat Siswa 

Terhadap Muatan Lokal di SMP Islam Nudia 

Semarang 

untuk mengatasi 

menumbuhkan minat 

dalam pembelajaran 

kepada siswa yaitu guru 

memberikan pola 

pembelajaran dengan 

menggunakan video 

pembelajaran yang 

berkaitan dengan materi 

yang diberikan. 

 

Dengan adanya solusi dari kedua masalah yang dihadapi yaitu 

kurangnya minat siswa dan terkesan pasif, maka akan menghasilkan 

kegiatan belajar mengajar yang diinginkan siswa. Sehingga akan 

tercapai tujuan pembelajaran dan Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas. 

Untuk mengatasi  hal 

ini guru harus mampu 

bersikap luwes dan 

lebih banyak interaksi 

kepada siswa. Dengan 

begitu siswa cenderung 

nyaman dan tidak ada 

rasa takut untuk 

bertanya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pe ineilitian ini me inggunakan me itodei kualitatif 

yang artinya pe ineilitian yang hasilnya tidak dipeiroleih 

me ilalui data statistik atau me itodei kuantifikasi 

me ilainkan me ilalui me itodei tahapan peingumpulan data, 

analisis ke imudian diinteirpreitaasikan.
52

 Pe ine ilitian ini 

me inggunakan mode il kualitatif deiskriptif yakni 

me inde iskripsikan suatu obye ik, fe inome ina, atau seitting 

dan sosial yang di tuangkan dalam tulisan yang beirsifat 

naratif deingan me imainkan peiranan peinting dalam 

me inciptakan peimahaman orang te intang be irbagai 

pe irsoalan sosial. 

Pe indeikatan ini me inggunakan pe indeikatan 

feinomologis yang me inghandung makna dimana peine iliti 

be irusaha me imahami arti pe iristiwa  dan kaitanya 

teirhadap orang-orang yang be irada dalam situasi 

teirteintu.
53

 Dalaam hal ini peine iliti me ine ilusuri feinome ina 

dan me impe irole ih data lapangan yang be irkaitan deingan 

manajame in peimbe ilajaran be irbasis videio animasi untuk 
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me iningkatkan minat siswa teirhadap muatan lokal di 

SMP Islam Nudia Se imarang. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe ineilitian ini dilakukan di SMP Islam Nudia 

Se imarang, untuk pe ine ilitian ini dilakukan pada tanggal 

12 Juni sampai tanggal 15 Juni 2023. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Sumbe ir data yang digunakan adalah data yang 

dipeiroleih dari informan yaitu orang yang me imbe irikan 

informasi baik seicara prime ir maupun se icara seikunde ir. 

Sumbe ir data prime ir yaitu data langsung yang peine iliti 

dapatkan me ilalui Keipala se ikolah, wakil ke ipala bidang 

kurikulum, siswa ke ilas VIII SMP Islam Nudia 

Se imarang be iseirta guru Muatan Lokal yang me ingajar di 

ke ilas VIII SMP Islam Nudia Seimarang deingan jumlah 

28 orang. Seidangkan data seikunde ir me irupakan data 

yang sifatnya seibagai pe ile ingkap be irupa administrasi 

seikolah SMP Islam Nudia Seimarang dan dokume intasi 

lainnya. 

D. Fokus Penelitian 

Fokus pe ineilitian ini dimaksudkan dalam 

me imbatasi peineilitian agar ke itika dalam prose is 

pe ingumpulan data pada saat dilapangan. Untuk me imilih 

antara data yang tidak re ileivan te irkait deingan apa yang 
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dikaji oleih pe iniliti. Dalam pe ine ilitian ini akan 

me inggambarkan seicara objeiktif bagaiamana ke iadaan 

seisungguhnya yang ada di lapangan:  

1. Pe ireincanaan dalam manajeime in pe imbe ilajaran 

be irbasis videio animasi pada muatan lokal untuk 

meningkatkan minat belajar siswa di SMP Islam 

Nudia Kota Seimarang. 

2. Pe ilaksanaan dalam manajeime in pe imbe ilajaran 

be irbasis videio animasi pada muatan lokal untuk 

meningkatkan minat belajar siswa di SMP Islam 

Nudia Kota Seimarang. 

3. Eivaluasi dalam  manajeime in peimbe ilajaran beirbasis 

vide io animasi pada muatan lokal untuk 

meningkatkan minat belajar siswa di SMP Islam 

Nudia Kota Seimarang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk me impe irmudah pe ineilitian seihingga 

pe ineilitian dapat beirjalan de ingan baik, maka pe ineiliti 

me ine intukan peingumpulan data diseisuaikan deingan 

reincana jeinis data yang akan diambil. Peingumpulan 

data yang dilakukan ole ih pe ineiliti dapat dijabarkan 

seibagai beirikut: 

 

 



 
59 

1. Obseirvasi  

Meinurut Poeirwandari obse irvasi me irupakan 

me itode i yang paling dasar dan paling tua kareina 

de ingan cara cara teirteintu seiorang pe ineiliti seilalu 

teirlibat dalam prose is me ingamati.  Keigiatan yang ada 

dalam obseirvasi dapat dilakukan de ingan 

me ime irhatikan seicara akurat, me incatat feinome ina 

yang muncul, dan me impe irtimbangkan hubungan 

antar aspeik dalam fe inome ina teirseibut.
54

  

4. Teiknik pe ingamatan ini dilakukan se icara seingaja dan 

langsung ke i objeik yang diteiliti guna me impe iroleih 

gambaran yang se ibe inarnya teirhadap peirmasalahan 

yang diteiliti. Dalam hal ini peine iliti me ingobse irvasi 

teintang bagaimana manajeime in peimbe ilajaran 

be irbasis videio animasi pada muatan lokal untuk 

meningkatkan minat belajar siswa di SMP Islam 

Nudia Kota Seimarang. Be intuk obseirvasi yang 

dilakukan se ipeirti me impe irhatikan me itodei 

pe imbe ilajaran yang diteirapkan oleih guru 

me inggunakan me idia atau tidak, me ilihat minat 

be ilajar siswa dike ilas, seirta me ilihat hasil seiteilah guru 

me ingajar me inggunakan vide io Animasi di SMP 

Islam Nudia Seimarang. 
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2. Wawancara, 

Wawancara dideifinisikan se ibagai peirteimuan 

dua orang untuk beirtukar informasi dan idei me ilalui 

tanya jawab dimana dua orang atau leibih beirtatap 

muka me inde ingarkan seicara langsung informasi atau 

ke ite irangan-ke ite irangan seihingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik te irteintu. 

Wawancara dilakukan se icara sisteimatis, teireincana 

dan me ingacu pada tujuan peine ilitian yang 

dilakukan.
55

 

Meitodei wawancara digunakan untuk  

me inge itahui dan me indapatkan informasi seicara 

langsung dari objeik pe ine ilitian teirkait deingan 

pe irmasalahan yang dikaji. 

3. Dokume intasi, 

 Doke ime intasi me irupakan me itodei 

pe ingumpulan data yang pe ilaksanaannya de ingan 

me incatat seicara langsung dokume in-dokume in yang 

teirdapat pada lokasi peineilitian.
56

 Yakni te irkait foto-

foto maupun jeinis dokume intasi lain yang pe ineiliti 

butuhkan seirta transkrip wawancara seibagai bukti 
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bahwa peineiliti me imang be inar-be inar seicara nyata 

me ilakukan pe ineilitian di SMP Islam Nudia 

Se imarang. 

F. Uji Keabsahan Data 

Pe ineilitian yang pe inulis lakukan me inggunakan 

teiknik triangulasi data dalam me incari validitas atau 

ke iabsahan data. Triangulasi me inurut Sugiyono diartikan 

seibagai teiknik pe ingumpulan data yang be irsifat 

me inggabungkan dari beirbagai teiknik pe ingumpulan data 

dan sumbeir data yang teilah ada dan me inge iceik 

kre idibilitas data deingan be irbagai teiknik pe ingumpulan 

data dan beirbagai sumbe ir data.57 

Pe ineiliti dalam hal ini me inggunakan triangulasi 

teiknik dan triangulasi sumbe ir. Triangulasi teiknik 

digunakan untuk me inguji ke idibilitas data deingan cara 

me inge ice ik data ke ipada sumbe ir yang sama deingan teiknik 

yang be irbe ida. Uji kre idibilitas data ini dilakukan de ingan 

cara me inge ice ik data hasil obseirvasi dan wawancara 

de ingan hasil dokume intasi yang te irkait peingamatan 

pe ireincanaan manajeime in pe imbe ilajaran seibe ilum 

me inggunakan vide io animasi deingan hasil manajeime in 

pe imbe ilajaran seiteilah me inggunakan vide io animasi. 
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Keimudian didiskusikan de ingan ke ipala seikolah, 

guru mata peilajaran muatan lokal, dan siswa di SMP 

Islam Nudia Se imarang. Se ilanjutnya data dideiskripsikan 

dan dikateigorikan se ihingga dapat dijadikan seibagai 

bahan analisis. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data me irupakan peincarian atau 

pe ilacakan pola pola. Analisis data kualitatif adalah 

pe ingujian sisteimatik dari se isuatu untuk me ine itapkan 

bagian-bagiannya, hubungan antar kajian dan 

hubungannya teirhadap ke ise iluruhannya. Artinya seimua 

analisis data kualitatif akan me incakup pe ineilusuran data, 

me ilalui catatan (peingamatan lapangan) untuk 

me ine imukan pola-pola budaya yang dikaji oleih pe ineiliti. 

Mileis dan Hubeirman me inge imukakan tiga 

tahapan yang harus dikeirjakan dalam me inganalisis data 

pe ineilitian kualitatif, yaitu reiduksi data, paparan data 

seirta peinarikan ke isimpulan dan juga ve irifikasi. Analisis 

data kualitatif dilakukan seicara beirsamaan deingan 

proseis peingumpulan data be irlangsung, artinya ke igiatan 

ke igiatan teirseibut dilakukan be irsamaaan deingan 

pe ingumpulan data.
58
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1. Tahap Reiduksi Data 

Pada tahap ini ke igiatan yang dilakukan  

pe ineiliti beirupa me imbaca, me impe ilajari dan me ineilaah 

data yang teilah dipeiroleih dari wawancara yang 

ke imudian direiduksi. Reiduksi data adalah suatu 

be intuk analisis yang me ingacu pada proseis 

me inajamkan, me inggolongkan, me imbuang yang 

tidak pe irlu dan me ingorganisasikan data me intah yang 

dipeiroleih dari lapangan. Se imua data yang dipeiroleih 

seisuai deingan ke ibutuhan untuk me injawab peirtanyan 

pe ineilitian.
59

 

Dalam tahap reiduksi, difokuskan pada 

proseis peireincanaan manajeime in pe imbe ilajaran 

be irbasis videio animasi, ke imudian peilaksanaanya 

seihinga me impe iroleih hasil untuk seilanjutnya 

dilakukan e ivaluasi yang dilakukan oleih guru mata 

pe ilajaran muatan lokal teirhadap siswa keilas VIII di 

SMP Islam Nudia Se imarang. Ke imudian dilajutkan 

de ingan peingkode ian dan me ine imukan te ima yang 

seisuai deingan fokus pe ineilitian. Tahapan ini 

be irlangsung seilam prose is peineilitian lapangan 

be irlangsung sampai peilaporan peine ilitian seileisai. 
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2. Tahap Peimaparan/Peinyajian Data 

Langkah se ilanjutnya se iteilah data direiduksi 

adalah proseis peimaparan data. Mileis dan Hubeirman 

me injeilaskan bahwa peimaparan data me irupakan 

kumpulan informasi yang teilah teirsusun deingan 

ke imudian adanya pe imbe irian peinarikan 

ke isimpulan.
60

 

Tahap ini dilakukan de ingan 

me ingorganisasikan data yang me irupakan 

seikumpulan informasi yang te irorganisir seihingga 

dapat me iningkatkan pe imahaman dan seibagai acuan 

untuk me igambil tindakan beirdasarkan peimahaman 

dan analisis data. Peinyajian data dirancang 

seisisteimatis mungkin agar dapat me imbe irikan 

ke imudahan peine iliti untuk me imbuat ke isimpulan. 

3. Keisimpulan 

Pada tahap ini peineiliti be irusaha me inarik 

ke isimpulan. Pe inarikan ke isimpulan me irupakan hasil 

dari proseis peineilitian untuk me injawab fokus 

pe ineilitian beirdasarkan hasil analisis data. 

Keisimpulan seime intara yang sudah dapat dive irifikasi 

untuk fokuskan agar me impe iroleih data yang valid. 

Keimudian peine iliti me inggunakan deiskriptif kualitatif 
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untuk me indiskripsikan bagaimana manajeime in 

pe imbe ilajaran beirbasis vide io animasi pada muatan 

lokal untuk meningkatkan minat belajar siswa di 

SMP Islam Nudia Se imarang.  
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BAB IV  

DESKRIPSI DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data Umum 

1. Sejarah Singkat 

SMP Islam Nudia Se imarang be irdiri pada tanggal 1 

Januari 1975. Keiteirangan ini beirdasarkan pada surat 

ke ite irangan beirdirinya se ikolah yaitu No. 

039/Peing/X/1982 oleih Pe ingurus Pe indidikan Islam Nurul 

Yaqin/Al-Islam. Pe irtama beirdiri SMP Islam Nudia 

Se imarang be irnama SMTP Al-Islam yang be iralamat di 

Jalan Keinconowungu V-2 Karangayu Se imarang Barat. 

Be irdirinya SMP Islam Nudia Seimarang tidak bisa 

leipas deingan be irdirinya masjid Nurul Huda dan MI Nurul 

Yaqin, keimudian ada TPQ Nurul Huda. Awal mula dari 

be irdirinya bangunan tiga te irseibut beirawal dari Bapak H. 

Abdul Ghani me indirikan seibuah pondasi awal yang 

be irbeintuk mushola pada tahun 1925.
61

 

Se ipeininggal be iliau ke imudian mushola dibeirikan 

ke ipada me inantunya untuk dilanjutkan ke ipe ingurusanya 

yang be irnama Bapak Mustahal, bapak Mustahal yang 

juga se ibagai ke ipala de isa karangayu, ke imudian 

seipe ininggalan bapak Mustahal ke ipe ingurusan mushola 
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dilanjutkan oleih Bapak Kasmi‟an yang ke ibe itulan juga 

me injabat seibagai lurah pada saat itu.  

Hingga pada tahun 1936 mushola teirseibut banyak 

me ingalami pe irpindahan dikareinakan de ingan adanya 

pe imbangunan pasar Karangayu. se ilama kurang le ibih satu 

tahun masih beirbeintuk mushola ke imudian hingga pada 

akhirnya pada tahun 1962 dilakukan peie imbe isaran. 

Be irkat ke irjasama dari kaum muslimin se ijak tahun 

1940 musholla diseirahkan pada Bapak HM. Zaeinuri 

hingga tahun 1966 be irdirilah masjid Nurul Huda. 

Keimudian seijak tahun 1966 panitia peimbangunan masjid 

be irsama kaum muslimin yang ada dikeilurahan Karangayu 

seirta doa reistu dari Bapak KH. Ma‟shum me ire inovasi 

bangunan masjid Nurul Huda.
62

 

Be irsamaan deingan pe imbangunan masjid nurul 

huda muncul inovasi agar dileingkapi deingan pe indidikan 

ke iagamaan maupun pe indidikan umum. Ke imudian 

teirceitus me indirikan bangunan madrasah ibtidaiyah yang 

be irtujuan untuk me indidik anak anak dilingkungan 

jama‟ah masjid nurul huda dan masyarakat yang be irada 

diluar lingkungan ke ilurahan Karangayu. 
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Keimudian dari teirceitus madrasah ibtidaiyah pada 

tahun 1975 peingurus masjid beiseirta para teinaga peindidik 

be irmusywarah untuk me indirikan SMP. Pada akhirnya 

pada tanggal 1 April 1978 deingan kode i se ikolah 

0912/1/4.p/78. Oleih yayasan SLTP Al-Islam diteitapkan 

reismi be irdiri 1 Januari 1975. Pe irubahan nama “SLTP Al-

Islam” mulai tahun peilajaran 2003/2004 me injadi “SMP 

Islam Nudia”.    

2. Letak Geografis 

SMP Islam Nudia teirleitak di Jalan Keinconowungu 

Teingah IV-V/18 Keilurahan Karang Ayu, Keicamatan 

Se imarang Barat, Kota Seimarang. 

Wilayah Keilurahan Karang Ayu me imiliki batas 

ke ilurahan yaitu batas seibe ilah utara beirbatasan deingan 

Keilurahan Tawangmas, ke imudian seibe ilah seilatan 

be irbatasan deingan Keilurahan Gisikdrono, keimudian 

seibe ilah barat beirbatasan de ingan Keilurahan Krobokan, 

Keimudian seibe ilah timur be irbatasan deingan Keilurahan 

Bulu Lor. SMP Islam Nudia Seimarang te irleitak pada 

Garis Lintang -6.9777 dan Garis Bujur 110.3694.
63
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3. Visi, Misi dan SMP Islam Nudia Semarang 

Dalam me inge imbangkan pe iseirta didik yang 

be irpreistasi SMP Islam Nudia Seimarang me impunyai Visi 

dan Misi yaitu: 

a. Visi 

Unggul dalam Preistasi, Beirakhlaqul Karimah. 

b. Misi 

Kokoh dalam aqidah, rajin dalam ibadah, santun 

dalam akhlaq, beirpreistasi dibidang akadeimik dan non 

akade imik, te irampil dalam te iknologi, ke ilulusan yang 

be irkualitas, me imiliki sikap peingabdian 

dimasyarakat.
64
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4. Profil Sekolah 

Nama : SMP ISLAM NUDIA 

NPSN : 20328781 

Alamat : Jl. Keinconowungu Teingah 

IV-V/18 

Kodei Pos : 50142 

Keilurahan : Karang Ayu 

Keicamatan : Se imarang Barat 

Kota : Se imarang 

Provinsi : Jawa Teingah 

Status Seikolah ; Swasta 

Waktu 

Pe inye ileinggara 
: Se ihari Peinuh/6 hari 

Be intuk 

Pe indidikan 
: SMP

65
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5. Tabel 4.1 Data Guru SMP Islam Nudia Semarang
66

 

No. Nama Jabatan Peindidikan 

1 Drs.Musyafa Keipala seikolah S2 

2 Yeisi Hidayati, S.Pd. Wakil Keipala seikolah S1 

3 Widayanti, S.Pd. Waka kurikulum S1 

4 Rachmat Ajiei Fariyanto, AMD Waka keisiswaan S1 

5 Nur Hasanah, S.Pd., M.Pd. Wali keilas 7A S2 

6 Zuhriyatus Sati'ah,S.Pd. Wali keilas 7B S1 

7 Sri LeistariNingsih, S.Pd. Wali keilas 7C S1 

8 Nasichin, S.Pd. Wali keilas 8A S1 

9 Kasmijati Pudji Rahayu, S.Pd. Wali keilas 8B S1 

10 Drs. M. Agus Taufiq Wali keilas 8C S2 

11 Iskadarwati, S.Pd. Wali keilas 9A S1 

12 Yeisi Hidayati, S.Pd. Wali keilas 9B S1 

13 
Ratno Adianto, S.Pd.  

Guru Mapeil Bahasa 
Indone isia S1 

14 Naili Fitrianingrum, S.Pd. Guru Mapeil IPA S1 

15 M. Fadhillah, S.Pd. Guru Mapeil PJOK S1 

16 
Muslichah, S.Pd. 

Guru Mapeil 
Mateimatika S1 

17 Nuryati, S.Pd. Guru Mapeil PPKN S1 

18 Fitriyatun Hidayah, S.Pd. Guru Mapeil PAI S1 

19 
Eika Duwi Purwani, S.Pd. 

Guru Mapeil Bahasa 
Jawa S1 
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6. Tabel 4.2 Data Jumlah Siswa SMP Islam Nudia Semarang 

No. Keilas 
Jumlah Siswa Jumlah 

Rombe il Laki-laki Pe ireimpuan Jumlah 

1. VII 66 32 98 3 

2. VIII 39 29 68 3 

3. IX 25 28 53 2 

Jumlah 130 89 219 8 
67

 

B. Deskripsi Data Khusus 

1. Perencanaan Manajeimein Peimbeilajaran Beirbasis 

Videio Animasi Pada Muatan Lokal Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SMP Islam 

Nudia Kota Seimarang. 

 Proseis peireincanaan manajeime in pe imbe ilajaran 

be irbasis videio animasi untuk me iningkatkan minat 

siswa teirhadap muatan lokal di SMP Islam Nudia 

kota Se imarang. pe inulis dalam proseis pe ireincanaan 

ini me inggunakan me itodei obse irvasi untuk 

me inge itahui bagaiamana prose is be irlangsungnya guru 

mata peilajaran muatan lokal dalam me impe irsiapkan 

proseis peimbe ilajaran yang akan dilaksanakan dalam 

ke ilas saat beirlangsungnya ke igiatan beilajar me ingajar. 
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i. Dalam proseis peireincanaan ini peinulis me ingamati 

seibe ilum guru muatan lokal me imbe irikan peimbe ilajaran 

guru me inyiapkan RPP yang sudah dibuat se ibeilum 

jadwal peimbe ilajaran ke imudian peindukung 

pe imbe ilajaran lainya yaitu se ipeirti buku LKS seirta buku 

pe inilaian seikaligus daftar hadir siswa dike ilas seibe ilum 

proseis ke igiatan peimbe ilajaran beirlangsung. 

a. RPP dan Silabus 

Pe ilaksanaan peireincanaan pe imbuatan RPP dan 

silabus di SMP Islam Nudia Seimarang dilakukan 

pe ireincanaan awal yaitu pada saat rapat awal ajaran baru 

yang dilakukan pada bulan juli. Dimana prose is 

pe ingolahan RPP dan silabus ini yaitu kurikulum 

me imbuat tim khusus MGMP (Musyawarah Guru Mata 

Pe ilajaran), ke imudian seite ilah wakil kurikulum 

me inge ilompokkan se isuai mata peilajaran, tim MGMP 

me inyusun RPP dan silabus deingan cara yaitu 

pe imbagian tugas seisuai de ingan mata peilajaran seisuai 

de ingan mata pe ilajaran masing masing guru.
68

 

Pe irnyataan ini seisuai yang disampaikan ke itika saat 

wawancara deingan guru muatan lokal mata pe ilajaran 

akidah akhlaq yaitu Bapak M. Agus Taufiq yaitu 

seibagai beirikut: 
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“saya dan Pak Nasihin seilaku guru muatan lokal itu 

pe imbuatanya RPP dan silabus se itiap awal tahun ajaran 

baru biasanya bulan juli. Kare ina itu sudah dirancang dari 

oleih waka kurikulum untuk me impe irmudah kami se ilaku 

guru mata peilajaran khusunya mata pe ilajaran muatan 

lokal.”
69

 

Se ipeindapat deingan Bapak M. Agus Taufiq pe inulis 

me ilakukan wawancara keipada Bapak Nasihin se ilaku guru 

muatan lokal mata peilajaran fiqih dan bahasa arab yaitu: 

“saya seilaku guru muatan lokal fiqih dan bahasa 

arab dalam me ire incanakan peimbe ilajaran yaitu me imbuat 

RPP dan silabus seisuai deingan arahan waka kurikulum 

yaitu kurikulum me imbuat tim khusus MGMP untuk 

supaya dalam me ilakukan peinyusunan dan peimbuatan 

RPP dan silabus seinada dan dapat me impe irmudah saat 

pe imbuatan dan me irancang RPP seikaligus Silabus”.
70

 

Wawancara peinulis deingan guru muatan lokal 

dipeirkuat deingan Ibu Widayanti seilaku kurikulum SMP 

Islam Nudia Seimarang yaitu seibagai beirikut: 

“iya mas, untuk peimbuatan RPP dan Silabus dibuat 

ke itika rapat awal tahun yaitu bulan juli, untuk 
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pe ireincanaan peimbuatan RPP dan silabus kami biasanya 

tahapan awal saya se ibagai waka kurikulum yaitu 

me imbuat tim khusus MGMP gunanya tim khusus ini 

yaitu untuk me impe irmudah peinyusunan dan proseis 

pe imbagian tugas untuk pe imbuatan RPP dan silabus 

dikareinakan sudah seisuai de ingan kaitan mata peilajaran 

yang di ampu ole ih masing masing guru, kare ina yang 

dikaitkan ini adalah guru muatan lokal maka dari guru 

muatan lokal itu kita jadikan satu tim khusus untuk prose is 

pe imbuatan RPP dan Silabus.”
71

 

Wawancara yang pe inulis lakukan deingan Ibu 

Widayanti seilaku waka kurikulum ke imudian dikuatkan 

lagi deingan wawancara ke ipada Bapak Musyafa‟ seilaku 

Keipala seikolah SMP Islam Nudia Kota Seimarang yaitu: 

“Peimbuatan RPP dan Silabus ini dilakukan se itiap 

awal ajaran baru mas, biasa kami lakukan pada bulan juli. 

kami me imang se ingaja diadakan seitiap rapat awal tahun 

ajaran baru baik itu muatan lokal maupun mata pe ilajaran 

yang lainya dan kami juga buat tim khusus MGMP agar 

ke itika proseis beilajar me ingajar antara keilas satu deingan 

yang lainya pe incapaian mateiri yang dilaksanakan guru 
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saat ke igiatan beilajar me ingajar sama. Se ihingga untuk 

pe incapaian tujuan SMP Islam Nudia Se imarang.”
72

 

Hasil wawancara teirseibut me imbe irikan bukti nyata 

bahwasanya dalam proseis peire incanaan mata peilajaran 

muatan lokal teirdapat peirmbuatan RPP dan silabus guna 

me inunjang capaian pe imbe ilajaran siswa yang 

disampaikan oleih guru muatan lokal. 

2) Meidia Peimbe ilajaran  

Pe imbe ilajaran yang akan dilakukan ole ih guru 

muatan lokal di SMP Islam Nudia Se imarang teintunya 

me impe irsiapkan yang akan dibeirikan teirhadap siswa 

seisuai peirnyataan Bapak M. Agus Mustaqim se ilaku guru 

muatan lokal mata peilajaran aqidah akhlaq: 

“seibe ilum me imasuki ruang ke ilas saya biasanya 

me inyiapkan bahan bacaan koran yang fungsinya kare ina 

ini me irupakan mata peilajaran akidah akhlaq, maka saya 

me imbawakan Koran yang me iwartakan beirita teirkini 

contoh missal ke inakalan reimaja atau lain seibagainya. 

Dikareinakan mata pe ilajaran yang saya bawakan ini 

adalah ceindeirung tidak beirsifat beida deingan guru yang 
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lain, yang harus seitiap saat me ingawasi akhlaq seiorang 

siswa keipada gurunya”.
73

 

Se ipeindapat deingan yang disampaikan ole ih Bapak 

M. Agus Mustaqim, Bapak Nashin yang me ingampu mata 

pe ilajaran fiqih dan bahasa arab me ingutarakan: 

“biasanya mas, saya kalau seihari seibeilum ada 

jadwal me ingajar saya pastikan sudah me imbuat me idia 

pe imbe ilajaran seipe irti me itodei peimbe ilajaran beirbasis 

me inggunakan ke irtas seipeirti ulltafi (ular tangga fiqih) jadi 

proseisnya saya disini me inggunakan alat ular tangga 

mainan biasa akan teitapi sudah saya ganti peinomoran nya 

me injadi mate iri fiqih yang akan saya ajarkan ke ipada anak 

anak.” 

Akan teitapi wawancara deingan guru muatan lokal 

teirseibut beirtolak be ilakang de ingan Fajar siswa ke ilas VIII 

C yang ada di SMP Islam Nudia Seimarang yaitu seibagai 

be irikut: 

“saya ke itika peimbe ilajaran pak agus dan pak 

nasihin, kalau pak nasihin se iringnya be irceirita teintang 

ke iluarganya kalau pak agus se iring me ince iritakan 

pe ingalaman nya mas. Jadi saya kadang saya tinggal tidur 

kadang juga saya tinggal be ircanda deingan teiman, kadang 
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juga be iliau me inggunakan game i dan Koran mas, tapi saya 

dan teiman teiman ceinde irung le ibih me inyukai adanya 

pe ilajaran yang ada videio nya mas.”
74

 

Se ilain RPP, silabus, dan me idia pe imbe ilajaran, 

dalam pe ireincanaan manajeime in pe imbe ilajaran beirbass 

vide io animasi untuk me iningkatkan minat siswa te irhadap 

muatan lokal juga me ime irlukan sumbe ir beilajar seibagai 

pe indukung dalam pe ireincanaan manajeime in pe imbe ilajaran. 

3) Sumbe ir Be ilajar 

Dalam pe ireincanaan manajeime in pe imbe ilajaran 

sumbe ir beilajar me irupakan hal yang paling peinting dan 

yang harus ada kareina seibagai peindukung dari proseis 

pe imbe ilajaran. Sumbeir be ilajar diteintukan be irdasarkan 

standar kompe ite insi dan kompe ite insi dasar, mataeiri ajar, 

ke igiatan beilajar dan indikator pe incapaian kompe ite insi. 

Dalam hal ini SMP Islam Nudia Se imarang dalam 

pe ireincanaan sumbe ir beilajar me inggunakan LKS dan buku 

yang didukung dari peirpustakaan yang ada pada 

pe irpustakaan seikolah.
75

 Pe ingamatan yang dilakukan ole ih 

pe inulis dikuatkan me ilalui wawancara teirhadap guru 
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muatan lokal yaitu Bapak M. Agus Mustakim dan Bapak 

Nasihin yaitu: 

“untuk sumbe ir yang kita gunakan dalam 

pe imbe ilajaran dikeilas adalah me imbawa lks dan biasanya 

kalau lks butuh peileingkap biasanya saya me inggunakan 

buku pake it yang ada di peirpustakaan yang sudah 

diseidiakan seikolah dipeirpustakaan seikolah.”
76

 Peindapat 

yang sama disampaikan ole ih pak nasihin se ilaku guru 

muatan lokal mata peilajaran fiqih dan bahasa arab yaitu:  

“untuk sumbe ir peimbe ilajaran saya biasanya 

me imakai LKS yang sudah dise idiakan seikolah, hanya saja 

seiringnya saya me imakai buku pake it yang ada 

dipeirpustakaan kareina me inurut saya pribadi LKS be ilum 

me inunjang mateiri yang ada di Lks.”
77

 

Hasil dari yang dilakukan obse irvasi teirkait 

pe ireincanaan peimbe ilajaran peinulis me imbe irikan 

ke isimpulan bahwasanya dalam prose is peireincanaan 

manajeime in pe imbe ilajaran di SMP Islam Nudia Se imarang 

sudah baik dalam me ireincanakan seipe irti me inyiapkan RPP 

dan silabus untuk bahan ajar. Akan te itapi dalam se igi 

me idia peimbe ilajarn peinulis me imbe irikan ke isimpulan 
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bahwasanya dalam pe imbe irian me idia peimbe ilajaran 

kurang re ileivan. Seihingga me inye ibabkan kurangnya minat 

siswa teirhadap muatan lokal di SMP Islam Nudia 

Se imarang. 

2. Pelaksanaan Manajeimein Peimbeilajaran Beirbasis 

Videio Animasi Pada Muatan Lokal Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SMP Islam 

Nudia Kota Seimarang. 

a. Pelaksanaan Manajamen Pembelajaran sebelum 

berbasis video animasi 

Pe ilaksanaan manajeime in pe imbe ilajaran me irupakan 

tahap seite ilah proseis pe ireincanaan manajeime in 

pe imbe ilajaran. Peieilaksanaan manajeime in pe imbe ilajaran 

me irupakan usaha dalam rangka me inuju tujuan yang te ilah 

diseipakati deingan me imbe irdayakan sumbe ir daya. 

Tidak dapat dipungkiri akan ada ke indala walaupun 

seibe ilum pe ilaksanaan sudah direincanakan. Dalam tahap 

pe ireincanaan juga dirasakan siswa kurang re ileivan dalam 

pe imbe ilajaran yang disampaikan dari guru yang 

me ingampu, dalam tahap pe ilaksanaan juga teirdapat 

ke indala seipeirti yang disampaikan  oleih Ibu Widayanti 

seilaku waka kurikulum: 

“kalau seilama ini dalam pe irjalanan guru muatan 

lokal siswa ada disini itu me ire ika yang notabeinya adalah 
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dari kalangan minim agama, se ihingga dalam pe ilaksanaan 

pe imbe ilajaran pun teirkadang sulit me inye irap apa yang 

disampaikan oleih guru yang me ingampu muatan lokal. 

Se icara otomatis dalam pe irjalanan proseis pe imahaman 

mate iri yang siswa se irap sangat kuraang, apalagi de ingan 

waktu yang dalam se iminggu  se ikali dan itu hanya 1 jam 

dalam seiminggu.”
78

 

Yang disampaikan oleih ibu widayanti se ilaku waka 

kurikulum juga dirasakan ole ih Bapak Nasihin seilaku guru 

muatan lokal mata peilajaran bahasa arab dan fiqih. 

“kalau saya tiap kali masuk ke ilas saya seiring 

me indapati murid yang kurang paham de ingan pe ilajaran 

yang saya sampaikan, apalagi saya me ingajar bahasa arab 

yang notabeinya bahasa arab harus bisa me ingaji dan harus 

bisa mahir dalam me imbaca al-qur‟an. Seihingga me ire ika 

kadang me inge iluh bosein deingan yang sampaikan.”
79

 

Hal yang sama dirasakan oleih Bapak M. Agus 

Taufiq yaitu seilaku guru muatan lokal mata pe ilajaran 

aqidah akhlaq: 

“kalau saya mungkin be ida dari guru yang lain yha 

mas saya biasanya lihat karakte ir siswa dan latar be ilakang 
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siswa dulu. jadi tiap kali masuk saya me ingkondisikan 

ke ilas dulu agar kondusif baru saya mulai pe imbe ilajaran. 

Tapi biasanya seisudah saya kondisikan malah ada yang 

tidur ada juga yang ngobrol se indiri. Kadang juga saya 

seimpat bingung siswa ini harus dibawa ke imana dalam 

artian harus saya didik bagaimana. Kare ina dalam 

pe imbe ilajaran me ireika kurang me imahami, padahal 

notabeinya saya adalah guru akidah akhlaq yang saya 

maksud kurang me imahami disini yha me ireika paham akan 

praktiknya tapi teiori dalam mate iri akidah akhlaq se iring 

tidak bisa me incapai targeit pe imbe ilajaran.”
80

 

Pe irnyataan oleih Bapak M. Agus Taufiq dan Bapak 

Nasihin dipeirkuat deingan adanya pe irnyataan siswa angga 

ke ilas VIII C yang juga me irasakan saat di dalam 

pe imbe ilajaran: 

“saya kalau dikasih mateiri sama Pak Agus se iring 

saya malah tak tinggal ngobrol mas, soalnya bukan 

gimana gimana yha mas. Kadang be iliau beiliau itu 

me injeilaskan hanya me imakai LKS ataupun juga kadang 

pake i game i tapi saya bose in mas. Yha saya itu beilum 

nyaman de ingan cara me ingajar yang disampaikan mas, 

kalau saya sudah nyaman de ingan cara peimbe ilajaran yang 
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disampaikan itu saya sudah pasti bisa me impe irhatikan dan 

bisa paham mas.”
81

 

Hasil dari wawancara dari prose is peilaksanaan 

pe imbe ilajaran muatan lokal yang dilakukan oleih guru 

muatan lokal me indapatkan beibe irapa masalah yang 

dihadapi oleih guru muatan lokal. Dalam pe ilaksanaan ini 

juga me indapatkan reispon dari siswa yang me imbuat siswa 

kurang me imahami dari peimbe ilajaran yang dilaksanakgan 

didalam ke ilas. 

Dapat disimpulkan bahwasanya dalam tahapan 

pe ilaksanaan peimbe ilajaran muatan lokal banyak 

me ine imukan ke indala baik itu yang dirasakan ole ih guru 

mape il maupun siswa yaitu guru me irasakan bahwasanya 

dalam impleime intasi deingan latar beilakang siswa yang 

masih dasar dalam pe imahaman agama seihingga 

me inye ibabkan pe irlu peinde ikatan leibih, ke imudian teirkait 

waktu yang diseidiakan oleih seikolah yaitu satu kali dalam 

seiminggu, ke imudian yang dirasakan siswa yaitu cara 

pe inyampaian mateiri yang disampaikan oleih guru muatan 

lokal me imbuat ke ibosanan seindiri dan me inye ibabkan 

kurangnya pe imahaman ole ih siswa. 
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b. Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran Dengan 

Berbasis Video  

Pe ilaksanaan manajeime in pe imbe ilajaran deingan 

be irbasis videio me irupakan proseis beirupa saran yang 

digunakan oleih peineiliti de ingan peimbe ilajaran beirbasis 

vide io animasi, seipe irti yang disampaikan ole ih Bapak 

Nasihin seilaku guru muatan lokal mata pe ilajaran bahasa 

arab dan fiqih:
82

 

“iya mas tadi sudah saya te irapkan me ilalui videio 

yang dibe iri panjeine ingan yaitu videio animasi, me imang 

untuk peirbahan sikap dari anak dari yang tidak 

me impe irhatikan bisa dikatakan hampe ir ke iseiluruhan. 

Meinurut saya yang jeine ingan teiliti ini adalah sangat 

reileivan dan bisa untuk me inambah wawasan saya seibagai 

guru mata pe ilajaran yang tadinya siswa ini tidak suka 

me injadi suka.”
83

 

Se ilaras deingan apa yang disampaikan ole ih Bapak 

Nasihin seilaku guru muatan lokal mata pe ilajaran Bahasa 

Arab dan Fiqih, Bapak M. Agus Taufiq pun me irasakan 

hal yang sama: 
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“kalau me inurut peingamatan saya ya mas pe irbe idaan 

seibe ilum dan ke itika tadi saya me inyampaikan 

pe imbe ilajaran me ilalui videio animasi peimbe ilajaran sudah 

cocok untuk siswa saya. Me ire ika ceinde irung 

me impe irhatikan videio de ingan se iksama, mungkin kareina 

pe inasaran deingan vide io pe imbe ilajaranya. Nah, sudah 

teintu kalau siswa ini sudah ada ke iingin tahuan walaupun 

waktu hanya seikali dan satu jam dalam se iminggu, akan 

leibih me imahamkan siswa.”
84

 

Pe irnyataan yang disampaikan ole ih Bapak Nasihin 

dan Bapak M. Agus Taufiq dipe irkuat deingan pe irnyataan 

oleih dinda siswa keilas VIII C: 

“Kalau me inurut saya ya mas, e inak si mas kalau 

me inggunakan vide io kayak tadi pas peilajaran, rasanya itu 

kita leibih ingin tahu dalam apa yang di vide io sampaikan. 

Jadi yha kami le ibih paham, walaupun kalau vide io itu 

durasinya peindeik tapi saya le ibih me inyukai pe ilajaran 

yang diampu ole ih pak Agus dan pak Nasihin mas.”
85

 

Dapat saya simpulkan bahwasanya pe imbe irian 

saran peine iliti dalam hal pe imbe ilajaran me irupakan kunci 

untuk me iningkatkan minat siswa, bisa dijadikan acuan 
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dalam peimbe ilajaran oleih guru muatan lokal. Kare ina 

de ingan adanya inovasi pe imbe ilajaran beirbasis videio 

animasi juga akan me indongkrak minat siswa.    

3. Evaluasi Manajeimein Peimbeilajaran Beirbasis 

Videio Animasi Pada Muatan Lokal Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SMP Islam 

Nudia Kota Seimarang. 

Proseis eivaluasi me irupakan proseis seiteilah adanya 

pe ireincanaan dan peilaksanaan, didalam peimbalajaran 

proseis eivaluasi adalah proseis yang pe inting. kareina 

de ingan adanya proseis e ivaluasi dapat me inge itahui tujuan 

yang dihasilkan dalam tahapan mulai dari pe ireincanaan 

sampai deingan peilaksanaan peimbe ilajaran bisa dikatakan 

be irhasil atau justru kurang be irhasil. De ingan me inge itahui 

ke ibe irhasilan dalam prose is peireincanaan dan proseis 

pe ilaksanaan maka guru dalam pe imbe ilajaran bisa 

me imbe irikan pe irbaikan untuk peimbe ilajaran yang le ibih 

baik. 

Keiteirlibatan dalam tahapan e ivaluasi mata peilajaran 

muatan lokal seipeirti yang disampaikan ole ih waka 

kurikulum yaitu Ibu Widayanti: 

“untuk tahapan eivaluasi yang be irtugas 

me inge ivaluasi dari prose is peireincanaan ke imudian 

pe ilaksanaan sampai prose is tahapan eivaluasi ya tim 
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khusus MGMP yaitu yang saya sampaikan 

pe inge ilompokan se isuai mata pe ilajaran yang sama. 

Keimudian e ivaluasi ini nanti dihasilkan di rapat ke inaikan 

ke ilas yang dilaksanakan di bulan juni.”
86

 

Dalam pe irnyataan diatas me imbuktikan 

bahwasanya proseis eivaluasi ini adalah prose is yang 

digunakan seibagai acuan siswa dapat me ine irima peilajaran 

dan layak dinaikan kei ke ilas beirikutnya atau masih harus 

me ingulang dike ilas yang sama. 

Proseis eivaluasi bisa me ilalui beibeirapa fasei yaitu 

seitiap saat dalam artian langsung se iteilah peimbe ilajaran 

ke imudian juga ke itika saat me imang harus dieivaluasi atau 

ke itika seisudah me ilalui proseis yang sudah dilaksanakan 

seipe irti yang dilakukan oleih Bapak M. Agus Taufiq: 

“kalau saya me inge ivaluasi siswa biasanya saya 

seicara langsung mas, dalam artian ke itika saya pandang 

me ire ika kurang pe imahaman untuk me ingantisipasinya 

yaitu deingan me ingadakan preie i teist jadi seibeilum saya 

akan me ingajar didalam ke ilas biasanya peilajaran minggu 

lalu saya pancing deingan preie i teist, keimudian kalau masih 

kurang lagi ya saya biasanya saya tampung ke imudian 

saya akan me imbuat catatan siswa se indiri dan saya akan 

me imbawa catatan ke ipada rapat akhir tahun teirkait 
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pe imahaman dan kondisi siswa dan se ite ilah saya 

me imbe irikan peimbe ilajaran beirbasis videio animasi siswa 

sangat banyak yang me impe irhatikan.”
87

 

Hal yang sama juga diungkapkan ole ih Bapak 

Nasihin seilaku guru muatan lokal mata pe ilajaran fiqih 

dan bahasa arab: 

“saya kalo masih me irasa siswa kurang paham 

biasanya, saya kasih PR gunanya dia be ilajar mandiri mas. 

Atau kalau me imang di be iri PR me ire ika masih beilum bisa 

me ingikuti saya biasanya akan me incatat siapa saja yang 

masih beilum me imahami ke imudian nanti saya akan 

me imbe irikan ke i forum untuk me ime icahkan pe irmasalahan 

ini mas. Akan teitapi dibuktikanya ke imarin saya 

me impraktikan de ingan vide io pe imbe ilajaran yang dibe irikan 

mas alim ke ipada saya dan pak Agus me injadikan siswa 

me inanyakan ke imbali de ingan saya, jadi untuk saya be ilajar 

dalam me ingkombinasikan pe imbe ilajaran muatan lokal ini 

be irbasis videio animasi ini.”
88

 

Tanggapan teirseibut disambut baik oleih waka 

kurikulum ibu widayanti dan juga Angga siswa ke ilas VIII 

C. 
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“iya mas ke imarin se impat waktu pak Nasihin dan 

pak Agus me imbe irikan pe imbe ilajaran muatan lokal saya 

me indapatkan laporan dari pak Agus dan pak Nasihin 

siswa ceinde irung sangat antusias, justru me ire ika 

me inginginkan se itiap peimbe ilajaran atau tambahan mateiri 

ada videio peimbe ilajaranya.”
89

 

Didukung ole ih tanggapan Angga siswa ke ilas  VIII 

C: 

“einak si mas teipatnya kare ina saya kalau 

me inde ingar ke imudian me ilihat deingan vide io ke itika 

pe imbe ilajaran justru me inimbulkan ke iingin tahuan yang 

leibih, kareina peinasaran de ingan ke ilanjutan mateiri yang 

dibungkus deingan vide io jadi me inurut saya me inarik si 

mas. Teiman te iman juga malah me imbe irikan usulan kei pak 

Nasihin dan pak Agus untuk se ilalu me inayangkan vide io 

yang me inarik lagi.”
90

 

Dapat ditarik ke isimpulan bahwasanya adanya 

e ivaluasi dan adanya peirbaikan yang dilakukan pada saat 

seite ilah eivaluasi akan me imbe irikan e ifeik positif seihingga 

de ingan adanya tahapan eivaluasi, pada tahapan yang akan 
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dilakukan yaitu peireincanaan, peilaksaan akan me injadi 

leibih baik.  

Keimudian deingan adanya peinulis me imbe irikan 

inovasi baru yaitu beirupa manajeime in pe imbe ilajaran 

be irbasis vide io animasi ini untuk me iningkatkan minat 

siswa me imbe irikan jeimbatan bagi guru muatan lokal lokal 

khusunya mata pe ilajaran akidah akhlaq, fiqih dan bahasa 

arab. 

C. Analisis Data 

Tahapan seilanjutnya seiteilah peindiskripsian data 

adalah analisis data, dalam tahapan ini peine iliti me imbahas 

manajame in peimbe ilajaran be irbasis videio animasin untuk 

me iningkatkan minat siswa te irhadap muatan lokal di SMP 

Islam Nudia Seimarang. Dari mulai peireincanaan, 

pe ilaksanaan sampai de ingan eivaluasi yang sudah 

diseisuaikan deingan pe ineilitian peine iliti yaitu deiskriptif 

kualitatif. 

4. Analisis Perencanaan Manajeimein Peimbeilajaran 

Beirbasis Videio Animasi Pada Muatan Lokal 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa di 

SMP Islam Nudia Kota Se imarang. 

Pe iireincanaan me irupakan suatu peinge irtian yang 

tidak asing de ingan kaitanya te intang ilmu manajeime in 

pe indidikan. Meinurut Usman bahwa peireincanaan adalah 
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ke igiatan yang dilakukan pada masa yang akan datang 

guna me incapai tujuan yang diinginkan. Pakar ahli lain 

yaitu Bintoro Tjokroaminoto me imaparkan bahwasanya 

suatu ke igiatan untuk me inghasilkan tujuan peindidikan.
91

 

Be irdasarkan peingamatan yang dilakukan oleih 

pe ineiliti bahwa peire incanaan manajeime in pe imbe ilajaran 

yang dilakukan di SMP Islam Nudia Se imarang sudah 

seisuai yang dike imukakan oleih pe indapat ahli teirseibut 

yaitu dalam peireincanaan manajeime in pe imbe ilajaran yang 

ada di SMP Islam Nudia ini dalam me incapai tujuan yang 

diinginkan seilalu me imbuat RPP dan silabus dan 

be irmusysawarah agar tujuan pe imbe ilajaran yang akan 

dilaksanakan me injadi teircapai. kareina dalam 

me ire incanakan peimbe ilajaran muatan lokal yang ada di 

SMP Islam Nudia Se imarang waka kurikulum me ime igang 

ke indali dalam proseis peimbuatan RPP dan silabus. yaitu 

de ingan me imbe intuk tim khusus MGMP yang 

be iranggotakan yaitu seisuai deingan mata peilajaran guru 

yang ada di SMP Islam Nudia Seimarang khususnya 

adalah mata peilajaran muatan lokal. 

Fungsi dalam pe imbe intukan tim khusus MGMP 

adalah me imudahkan guru untuk me inyamakan mate iri 
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yang akan diajarkan seihingga pada targeit yang te ilah 

diteintukan dapat dilaksanakan yaitu prose is peinilaian 

yaitu pada PTS dan PAS. Se isuai deingan pe ire incanaan 

yang ada di SMP Islam Nudia Se imarang diatur dalam 

Pe iraturan Meintri Peindidikan Nasional (Peirme indiknas) 

Re ipublik Indone isia yaitu te irtuang dalam No. 41 Tahun 

2007 teintang standar proseis untuk satuan peindidikan 

dasar dan me ineingah pe ireincanaan peimbe ilajaran me iliputi 

silabus dan reincana peilaksanaan peimbe ilajaran (RPP) 

yang me imuat ideintitas mata peilajaran, standar 

kompe ite insi (SK), kompe iteinsi dasar (KD). Indicator 

pe incapaian kompe ite insi, tujuan peimbe ilajaran, mateiri ajar, 

alokasi waktu, me itode i pei,beilajaran, ke igiatan 

pe imbe ilajaran, peinilaian hasil, dan sumbeir beilajar.
92

 

Didalam me ireincanakan peimbe ilajaran muatan 

lokal. Guru seibagai parame ite ir dalam ke igiatan beilajar 

me ingajar juga me inggunakan sumbe ir be ilajar yaitu LKS 

dan buku pake it yang sudah diseidiakan oleih peirpustakaan 

seikolah yang sangat mudah didapat dan be intuk dari LKS 

ini adalah beintuk se ideirhana. Dan juga dalam prose is 

pe ireincanaan peimbe ilajaran juga me inggunakan me idia 

pe imbe ilajaran yaitu Koran dan juga me inggunakan game i. 

Se ipeirti yang dike imukakan oleih sudjana bahwasanya 

                                                           
92

 Peraturan Mentri pendidikan nasional (Permendiknas) 
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pe imilihan sumbe ir beilajar harus me inge idapankan krite iria 

yaitu untuk me imcahkan masalah, seide irhana, dan mudah 

didapat.
93

 

Teintu dalam proseis peireincanaan ini teirke indala 

dalam proseis peimbe ilajaran yang kurang re ileivan akan  

teitapi seicara peireincanaan seibe ilum pe imbe ilajaran sudah 

me inghasilkan RPP yang baik se ihingga dalam be irjalanya 

pe imbe ilajaran me inghasilkan peimbe ilajaran yang baik. 

5. Analisis Pelaksanaan Manajeimein Peimbeilajaran 

Beirbasis Videio Animasi Pada Muatan Lokal 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa di 

SMP Islam Nudia Kota Se imarang. 

Pe ilaksanaan peimbe ilajaran me inurut Roy R. 

Le ifrancois peilaksanaan pe imbe ilajaran me irupakan cara 

yang te ilah direincanakan dan dibuat untuk me incapai 

tujuan peimbe ilajaran yang diinginkan.
94

 Be irdasarkan yang 

dilakukan pe ineiliti dalam pe ineilitian yang dilakukan di 

SMP Islam Nudia Seimarang. dalam hal pe ilaksanaan 

pe imbe ilajaran peineiliti me ingamati dalam dua hal, untuk 

me imbuktikan bahwa dalam tahapan ini untuk 
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me iningkatkan minat siswa te irhadap muatan lokal di SMP 

Islam Nudia Seimarang teirdapat peirbeidaan.  

Yang pe irtama dalam pe ilaksanaan peimbe ilajaran 

guru dalam me inyampaikan mate iri teintang muatan lokal 

me irasa ada keindala yaitu adalah kaitanya de ingan waktu 

yang singkat yang hanya se ikali dalam se iminggu dan itu 

hanya satu jam, ke imudian ke indala yang ke idua adalah 

latar beilakang siswa yang me imiliki pe inge itahuan agama 

yang masih me indasar, hal itu dibuktikan de ingan ke iluhan 

siswa juga me irasakan dalam prose is peilaksanaan yaitu 

dalam hal peinyamapian kurangnya inovasi guru dalam 

me inyampaikan mate iri muatan lokal, se ihingga 

me ingakibatkan siswa bosan dan kurang me iminati mata 

pe ilajaran muatan lokal yang ada di SMP Islam Nudia 

Se imarang. 

Keimudian peingamatan yang ke idua seiteilah peineiliti 

me incoba untuk me imbe irikan saran untuk me inggunakan 

vide io animasi dalam me inyampaikan mate iri dibuktikan 

de ingan hasil siswa yang ce inde irung leibih ingin tahu 

mate iri seilanjutnya yang me impe ingaruhi tingkat minat 

siswa teirhadap muatan lokal yang ada di SMP Islam 

Nudia Seimarang seipe irti yang dike imukakan oleih Ni Madei 

Liana Candra Deiwi dan I Gusti Agung Oka Ne igara 

bahwa videio animasi dapat me inarik siswa untuk 
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me imahami pe imbe ilajaran yang dianggap sulit dan untuk 

me inarik minat siswa teirhadap videio yang disampaikan.
95

 

Hasil akhir yang dihasilkan dalam pe ilaksanaan 

pe imbe ilajaran me ilalui peime itaaan peingamatan seibe ilum 

dan seisudah bahwasanya le ibiih reile ivan dalam 

pe imbe ilajaran beirbasis vide io animasi dikareinakan leibih 

me imancing siswa untuk me impe irhatikan peimbe ilajaran 

muatan lokal yang ada di SMP Islam Nudia Se imarang, 

seihingga dapat me iningkatka minat siswa te irhadap 

pe imbe ilajran muatan lokal yang ada di SMP Islam Nudia 

Se imarang. 

6. Analisis Evaluasi Manajeimein Peimbeilajaran 

Beirbasis Videio Animasi Pada Muatan Lokal 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa di 

SMP Islam Nudia Kota Se imarang. 

Eivaluasi peimbe ilajaran me inurut M. Chabib Thoha  

me irupakan proseis dimana proseis teirseibut sudah me ilalui 

tahap peireincanaan, peilaksanaan dalam pe imbe ilajaran 

untuk me indapatkan peine iilaian dan me inghasilkan 

ke isimpulan.
96

 Beirdasarkan peine ilitian yang dilakukan 
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dalam eivaluasi peimbe ilajaran me inghasilkan bahwasanya 

dalam eivaluasi peimbe ilajaran teirdapat keite irlibatan dalam 

tahap eivaluasi peimbe ilajaran yang dalam hal ini sudah 

dibuat tim khusus yaitu tim MGMP yang me ire incanakan, 

me ilaksanakan sampai de ingan proseis eivaluasi dalam 

pe imbe ilajaran muatan lokal. Seipe irti yang dike imukakan 

oleih Tague i Sutclifei bahwa me inilai dalam suatu ke igiatan 

harus deingan cara teirstruktur seisuai deingan pe imbe ilajaran 

yang dilakukan.
97

 

Se ihingga dapat ditarik ke isimpulan me ilalui eivaluasi 

teirseibut dan juga peineirapan manajeime in pe imbe iajaran 

be irbasis videio animasi dapat me imbe irikan rangsangan 

ke ipada siswa untuk dapat me inarik minat siswa agar 

me indapatkan hasil peincapaian peimbe ilajaran yang 

maksimal. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pe ineiliti me ingakui banyaknya ke ite irbatasan 

pe ineilitian ini masih jauh dari kata seimpurna. Baik dari 

waktu, ke imudian liteiraturei bahasadan analisis data. 

Adapun deimikian hasil peine ilitian ini me injadi tolak ukur 

untuk peine ilitian seilanjutnya. Keindala yang dialami 

pe ineiliti seilama pe ineilitian adalah seibagai beirikut: 
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1. Waktu yang dilakukan ole ih pe ineiliti sangat teirbatas, 

kare ina peine ilitian ini dilakukan seibe ilum me injeilang 

Pe inilaian Akhir Seime ite ir.  

2. Pe ineiliti me imiliki ke ite irbatasan dalam me inyusun 

liteiraturei bahasa seihingga sangat mungkin dalam 

pe ineilitian ini dikatakan seimpurna, akan teitapi bukan 

be irarti dalam pe ineilitian yang dilakukan oleih 

pe ineilitian me imiliki banyak ke isalahan. 

3. Pe ineilitiian hanya me inganalisa data yang te irseidia dan 

masih kurang te iori yang me impe irkaya pe ine ilitian yang 

dilakukan oleih peine iliti, akan teitapi dosein peimbimbing 

seilalu me imbantu peineiliti untuk me inye ile isaikan 

pe ineilitian deingan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be irdasarkan data yang dipeiroleih dari hasil analisis 

teintang manajeime in peimbe ilajaran beirbasis videio animasi pada 

muatan lokal untuk meningkatkan minat belajar siswa di SMP 

Islam Nudia Kota Seimarang dalam perencanaan manajemen 

pembelajaran yang ada di SMP Islam Nudia dalam 

merencanakan sistem pembelajaran sudah didukung dengan 

pembuatan tahapan pelaksanaan yaitu berupa silabus dan RPP. 

Selain itu dalam merencanakan pembelajaran juga 

memberikan solusi dalam penggunaan media pembelajaran 

yaitu berupa permainan dan berupa surat kabar seperti Koran 

untuk pengaplikasian dalam pelaksanaan. Kemudian dalam 

pelaksanaan sebelum penggunaan media pembelajaran yaitu 

yang sudah direncanakan yaitu berupa surat kabar dan 

permainan terbukti belum relevan, sehingga pemberian inovasi 

dalam media pembelajaran mata pelajaran muatan lokal 

khusunya menggunakan video animasi dalam pembelajaran 

memberikan dorongan belajar siswa dalam belajar. Dalam 

pengevaluasian manajemen pembelajaran berbasis video 

animasi ini menemukan bahwasanya dalam pelaksanaan 

perencanaan pembelajaran yang sebelumnya masih 

menggunakan media pembelajaran yaitu berupa media cetak 
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dan berupa permainan ternyata berlum relevan. Sehingga 

dalam evaluasi pembelajaran media pembelajaran perlunya 

inovasi yaitu video animasi dalam pembelajaran muatan lokal 

dalam meningkatkan minat siswa untuk lebih semangat dalam 

belajar khusunya mata pelajaran muatan lokal yaitu aqidah 

akhlaq, fiqih, dan bahasa arab di SMP Islam Nudia Kota 

Semarang.  

B. Saran 

Be irdasarkan hasil yang pe iniliti dapatkan, dapat 

dike imukakan bahwa peineilitian ini bisa dijadikan masukan 

oleih SMP Islam Nudia Seimarang.te irkait beibe irapa hal yaitu: 

1. Pe ireincananan peimbe ilajaran yang dilkaukan di SMP Islam 

Nudia sudah baik. Deingan adanya peimbuatan RPP dan silabus 

yang digunakan se irta sumbe ir beilajar dan me idia peimbe ilajaran. 

2. Pe ilaksanaan dalam pe imbe ilajaran yang dilakukan ole ih guru 

alangkah baiknya dilakukan supeirviseri (peingawasan) dari 

kurikulum agar pe imbe ilajaran bisa deingan maksimal. 

3. De ingan adanya manajeime in peimbe ilajaran beirbasis vide io 

animasi, diharapkan mampu me injadi jawaban untuk ke indala 

dalam peilaksanaan peimbe ilajaran. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Melaksanakan Riset 
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 Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

No Fokus 

Penelitian 

Pertanyaan Informan 

Penelitian 

1 Perencanaan 

Manajemen 

Pembelajaran 

Berbasis 

Video 

Animasi 

Untuk 

Meningkstkan 

Minat Siswa 

Terhadap 

Muatan Lokal 

di SMP Islam 

Nudia 

Semarang. 

 

1) Bagaimana proses 

perencanaan 

pembelajaran yang 

ada di dalam SMP 

Islam Nudia 

Semarang? 

 

2) Kapan waktu 

perencanaan 

pembelajaran 

dirapatkan SMP 

Islam Nudia 

Semarang? 

 

3) Sumber belajar dan 

media pembelajaran 

apa yang 

direncanakan untuk 

melaksanakan 

pembelajaran muatan 

lokal di SMP Islam 

-Kepala 

sekolah 

-Waka 

kurikulum 

-Guru 

muatan lokal 

-Siswa kelas 

VIII C 
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Nudia Semarang? 

 

4) Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran muatan 

lokal yang 

disampaikan oleh 

guru muatan lokal di 

SMP Islam Nudia 

SEMARANG? 

2 Pelaksanaan 

Manajemen 

Pembelajaran 

Berbasis 

Video 

Animasi 

Untuk 

Meningkatkan 

Minat Siswa 

terhadap 

Muatan Lokal 

di SMP Islam 

Nudia 

1) Apa saja kendala 

yang dihadapi saat 

pelaksanaan 

pembelajaran 

berbasis video 

animasi untuk 

meningkatkan minat 

soswa terhadap 

muatan lokal di SMP 

Islam Nudia 

Semarang? 

 

2) Bagaimana cara 

-waka 

kurikulum 

-guru muatan 

lokal 

-siswa kelas 

VIII C 

 

 

 

 



 
113 

Semarang? 

 

menyampaikan 

pembelajaran muatan 

lokal dalam 

pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar 

muatan lokal yang 

ada di SMP Islam 

Nudia Semarang? 

 

3) Bagaimana hasil 

yang didapatkan 

sebelum setelah 

pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran muatan 

lokal di SMP Islam 

Nudia Semarang? 

 

4) Bagaimana hasil 

setelah pembelajaran 

berbasis video 

animasi dalam 

pembelajaran mata 

pelajaran muatan 
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lokal di SMP Islam 

Nudia Semarang? 

3 Evaluasi 

Manajemen 

Pembelajaran 

Berbasis 

Video 

Animasi 

Untuk 

Meningkatkan 

Minat Siswa 

Terhadap 

Muatan Lokal 

di SMP Islam 

Nudia  

Semarang? 

 

 

1) Bagaimana cara 

mengevaluasi 

pembelajaran yang 

dilakukan pada 

pembelajaran muatan 

lokal di SMP Islam 

Nudia Semarang? 

 

2) Bagaima hasil 

evaluasi setelah 

penggunaan 

pembelajran berbasis 

video animasi untuk 

meningkatkan siswa 

terhadap muatan 

lokal di SMP Islam 

Nudia Semarang ? 

 

 

-Kepsek 

-Waka 

-Kepala TU 

-Kepala 

Perpus 

-Guru 

-Pakbon 

-SiswA 
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Lampiran 4. Transkip Wawancara  

Transkip Wawancara Kepala Sekolah  

1. Bagaimana cara merencanakan pembelajaran menurut Bapak 

selaku Kepala sekolah? 

Jawab: untuk perencanaan biasanya dalam Pembuatan RPP 

dan Silabus ini dilakukan setiap awal ajaran baru mas, biasa 

kami lakukan pada bulan juli. kami memang sengaja diadakan 

setiap rapat awal tahun ajaran baru baik itu muatan lokal 

maupun mata pelajaran yang lainya dan kami juga buat tim 

khusus MGMP agar ketika proses belajar mengajar antara 

kelas satu dengan yang lainya pencapaian materi yang 

dilaksanakan guru saat kegiatan belajar mengajar sama. 

Sehingga untuk pencapaian tujuan SMP Islam Nudia 

Semarang 

Transkip Wawancara Wakil Kepala Sekolah bidang 

Kurikulum 

1. Menurut Ibu dalam merencanakan pembelajaran apa saja yang 

harus disiapkan dan kapan waktu pembuatanya?  

Jawab: dalam pelaksanaan perencanaan kegiatan pembelajaran 

yang disiapkan pasti RPP dan silabus. Untuk pembuatan RPP 

dan Silabus dibuat ketika rapat awal tahun yaitu bulan juli, 

untuk perencanaan pembuatan RPP dan silabus kami biasanya 

tahapan awal saya sebagai waka kurikulum yaitu membuat tim 

khusus MGMP gunanya tim khusus ini yaitu untuk 
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mempermudah penyusunan dan proses pembagian tugas untuk 

pembuatan RPP dan silabus dikarenakan sudah sesuai dengan 

kaitan mata pelajaran yang di ampu oleh masing masing guru, 

karena yang dikaitkan ini adalah guru muatan lokal maka dari 

guru muatan lokal itu kita jadikan satu tim khusus untuk 

proses pembuatan RPP dan Silabus. 

2. Menurut Ibu sebagai waka kurikulum apa kendala dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran khusunya dalam 

pembelajaran muatan lokal yang ada di SMP Islam Nudia 

Semarang? 

Jawab: kalau selama ini dalam perjalanan guru muatan lokal 

siswa ada disini itu mereka yang notabenya adalah dari 

kalangan minim agama, sehingga dalam pelaksanaan 

pembelajaran pun terkadang sulit menyerap apa yang 

disampaikan oleh guru yang mengampu muatan lokal. Secara 

otomatis dalam perjalanan proses pemahaman materi yang 

siswa serap sangat kuraang, apalagi dengan waktu yang dalam 

seminggu  sekali dan itu hanya 1 jam dalam seminggu. 

3. Menurut Ibu dalam tahapan proses pelaksanaan pembelajaran 

setelah saya memberikan saran dalam penggunaan video 

animasi dengan kendala yang ibu kemarin sampaikan? 

Jawab: iya mas kemarin sempat waktu pak Nasihin dan pak 

Agus memberikan pembelajaran muatan lokal saya 

mendapatkan laporan dari pak Agus dan pak Nasihin siswa 
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cenderung sangat antusias, justru mereka menginginkan setiap 

pembelajaran atau tambahan materi ada video pembelajaranya 

Transkip Wawancara Guru Muatan Lokal 

1. Menurut Bapak M. Agus Taufiq selaku guru muatan lokal 

mata pelajaran akidah akhlaq dalam merencanakan proses 

pembelajaran muatan lokal di SMP Islam Nudia Semarang? 

Jawab: saya dan pak nasihin selaku guru muatan lokal itu 

pembuatanya RPP dan silabus setiap awal tahun ajaran baru 

biasanya bulan juli. Karena itu sudah dirancang dari oleh waka 

kurikulum untuk mempermudah kami selaku guru mata 

pelajaran khusunya mata pelajaran muatan lokal 

2. Menurut Bapak Nasihin selaku guru muatan lokal mata 

pelajaran Fiqih dan B. arab dalam merencanakan proses 

pembelajaran muatan lokal di SMP Islam Nudia Semarang? 

Jawab: saya selaku guru muatan lokal fiqih dan bahasa arab 

dalam merencanakan pembelajaran yaitu membuat RPP dan 

silabus sesuai dengan arahan waka kurikulum yaitu kurikulum 

membuat tim khusus MGMP untuk supaya dalam melakukan 

penyusunan dan pembuatan RPP dan silabus senada dan dapat 

mempermudah saat pembuatan dan merancang RPP sekaligus 

Silabus 

3. Bagaimana persiapan Bapak M. Agus Taufiq sebelum masuk 

kelas dalam pembelajaran muatan lokal di SMP Islam Nudia 

Semarang? 
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Jawab: sebelum memasuki ruang kelas saya biasanya 

menyiapkan bahan bacaan koran yang fungsinya karena ini 

merupakan mata pelajaran akidah akhlaq, maka saya 

membawakan Koran yang mewartakan berita terkini contoh 

missal kenakalan remaja atau lain sebagainya. Dikarenakan 

mata pelajaran yang saya bawakan ini adalah cenderung tidak 

bersifat beda dengan guru yang lain, yang harus setiap saat 

mengawasi akhlaq seorang siswa kepada gurunya 

4. Bagaimana persiapan Bapak Nasihin sebelum masuk kelas 

dalam pembelajaran muatan lokal di SMP Islam Nudia 

Semarang? 

Jawab: saya kalau sehari sebelum ada jadwal mengajar saya 

pastikan sudah membuat media pembelajaran seperti metode 

pembelajaran berbasis menggunakan kertas seperti ulltafi (ular 

tangga fiqih) jadi prosesnya saya disini menggunakan alat ular 

tangga mainan biasa akan tetapi sudah saya ganti penomoran 

nya menjadi materi fiqih yang akan saya ajarkan kepada anak 

anak.” 

5. Sumber belajar apa yang Bapak M. Agus taufiq dalam 

pemblajaran muatan lokal di SMP islam Nudia Semarang? 

Jawab: untuk sumber yang kita gunakan dalam pembelajaran 

dikelas adalah membawa lks dan biasanya kalau lks butuh 

pelengkap biasanya saya menggunakan buku paket yang ada 
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di perpustakaan yang sudah disediakan sekolah diperpustakaan 

sekolah. 

6. Sumber belajar apa yang Bapak Nasihin dalam pembelajaran 

muatan lokal di SMP islam Nudia Semarang? 

Jawab: untuk sumber pembelajaran saya biasanya memakai 

LKS yang sudah disediakan sekolah, hanya saja seringnya 

saya memakai buku paket yang ada diperpustakaan karena 

menurut saya pribadi LKS belum menunjang materi yang ada 

di Lks. 

7. Bagaiamana cara Bapak Nasihin selaku guru muatan lokal 

mata pelajaran Bahasa arab dan fiqih mengevaluasi 

pembelajaran muatan lokal di SMP Islam Nudia Semarang? 

Jawab: kalau saya tiap kali masuk kelas saya sering mendapati 

murid yang kurang paham dengan pelajaran yang saya 

sampaikan, apalagi saya mengajar bahasa arab yang notabenya 

bahasa arab harus bisa mengaji dan harus bisa mahir dalam 

membaca al-qur‟an. Sehingga mereka kadang mengeluh bosen 

dengan yang sampaikan. 

8. Bagaiamana cara Bapak M. Agus Taufiq selaku guru muatan 

lokal mata pelajaran akidah akhlaq mengevaluasi 

pembelajaran muatan lokal di SMP Islam Nudia Semarang?  

Jawab: kalau saya mungkin beda dari guru yang lain yha mas 

saya biasanya lihat karakter siswa dan latar belakang siswa 

dulu. jadi tiap kali masuk saya mengkondisikan kelas dulu 
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agar kondusif baru saya mulai pembelajaran. Tapi biasanya 

sesudah saya kondisikan malah ada yang tidur ada juga yang 

ngobrol sendiri. Kadang juga saya sempat bingung siswa ini 

harus dibawa kemana dalam artian harus saya didik 

bagaimana. Karena dalam pembelajaran mereka kurang 

memahami, padahal notabenya saya adalah guru akidah akhlaq 

yang saya maksud kurang memahami disini yha mereka 

paham akan praktiknya tapi teori dalam materi akidah akhlaq 

sering tidak bisa mencapai target pembelajaran. 

9. Bagaiamana cara Bapak Nasihin selaku guru muatan lokal 

mata pelajaran Bahasa Arab mengevaluasi pembelajaran 

muatan lokal di SMP Islam Nudia Semarang? 

Jawab: saya kalo masih merasa siswa kurang paham biasanya, 

saya kasih PR gunanya dia belajar mandiri mas. Atau kalau 

memang di beri PR mereka masih belum bisa mengikuti saya 

biasanya akan mencatat siapa saja yang masih belum 

memahami kemudian nanti saya akan memberikan ke forum 

untuk memecahkan permasalahan ini mas. 

10. Bagaimana tanggapan Bapak Nasihin atas pemakaian video 

animasi digunakan dalam pembelajaran muatan lokal di SMP 

Islam Nudia Semarang? 

Jawab: iyha mas tadi sudah saya terapkan melalui video yang 

diberi panjenengan yaitu video animasi, memang untuk 

perbahan sikap dari anak dari yang tidak memperhatikan bisa 
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dikatakan hamper keseluruhan. Menurut saya yang jenengan 

teliti ini adalah sangat relevan dan bisa untuk menambah 

wawasan saya sebagai guru mata pelajaran yang tadinya siswa 

ini tidak suka menjadi suka. 

11. Bagaimana tanggapan Bapak M. Agus Taufiq atas pemakaian 

video animasi digunakan dalam pembelajaran muatan lokal di 

SMP Islam Nudia Semarang? 

Jawab: kalau menurut pengamatan saya ya mas perbedaan 

sebelum dan ketika tadi saya menyampaikan pembelajaran 

melalui video animasi pembelajaran sudah cocok untuk siswa 

saya. Mereka cenderung memperhatikan video dengan 

seksama, mungkin karena penasaran dengan video 

pembelajaranya. Nah, sudah tentu kalau siswa ini sudah ada 

keingin tahuan walaupun waktu hanya sekali dan satu jam 

dalam seminggu, akan lebih memahamkan siswa. 

Transkip Wawancara siswa kelas VIII C 

1. Bagaimana menurut kalian atas pembelajaran yang 

disampaikan oleh Pak Nasihin dan Pak Agus?  

Jawab: saya ketika pembelajaran pak agus dan pak nasihin, 

kalau pak nasihin seringnya bercerita tentang keluarganya 

kalau pak agus sering menceritakan pengalaman nya mas. Jadi 

saya kadang saya tinggal tidur kadang juga saya tinggal 

bercanda dengan teman, kadang juga beliau menggunakan 
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game dan Koran mas, tapi saya dan teman teman cenderung 

lebih menyukai adanya pelajaran yang ada video nya mas 

2. Bagaimana menurut kamu atas pembelajaran berbasis video 

yang disampaikan oleh Pak Nasihin dan Pak Agus? 

Jawab: Kalau menurut saya ya mas, enak si mas kalau 

menggunakan video kayak tadi pas pelajaran, rasanya itu kita 

lebih ingin tahu dalam apa yang di video sampaikan. Jadi yha 

kami lebih paham, walaupun kalau video itu durasinya pendek 

tapi saya lebih menyukai pelajaran yang diampu oleh pak 

Agus dan pak Nasihin mas. 
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Lampiran 5. Struktur Organisasi 
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Lampiran 6. Dokumentasi (Foto)  

Gambar 1 Wawancara Kepala Sekolah 

 

Gambar 2 Wawancara Waka Kurikulum 
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Gambar 3 Guru Muatan Lokal 

 

Gambar 4 Wawancara Bersama Guru Muatan Lokal 
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Gambar 5 Wawancara dengan Siswa Kelas VIII C 

 

Gambar 6 Wawancara dengan Siswa Kelas VIII C 
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Gambar 8 Pengamatan Pembelajaran Sebelum Video 

Pembelajaran 

 

Gambar 9 Pengamatan Pembelajaran Sebelum Video 

Pembelajaran 
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Gambar 10 Pengamatan Pembelajaran Menggunakan 

Video Pembelajaran 

 

Gambar 11 Pengamatan Pembelajaran Menggunakan 

Video Pembelajaran 
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Gambar 12 wawancara setelah Penggunaan Video dan 

Sebelum Video 

 

Gambar 13 Wawancara setelah dan sebelum Penggunaan 

Video 

 

 

 

 

 



 
130 

Gambar 15 Screenshot Video Pembelajaran
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